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ABSTRAK 
 
Firda Eprilia. 2016. Fungsi Tari Kedidi dalam Upacara Adat Perang Ketupat di 
Desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. Jurusan Pendidikan Sendratasik, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 
 
Skripsi ini mengangkat permasalahan tentang alasan tari Kedidi yang 
memiliki fungsi penting dalam upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat, Tujuan dari skripsi ini adalah mengkaji dan 
memperoleh data mengenai fungsi tari Kedidi dalam upacara adat Perang Ketupat. 
Manfaatnya adalah sebagai wawasan dan sumber belajar di dunia akademis.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan wawancara kepada bapak Keman 
Joyo Suito selaku seniman tradisi dan pewaris tari Kedidi desa Tempilang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif analitik.  Teknik yang digunakan bukan berupa angka-
angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
dokumen pribadi, catatan memo, pengamatan, dan studi pustaka.  Adapun Teori 
yang digunakan untuk skripsi ini adalah teori B. Malinowski mengenai 
Fungsionalisme Kebudayaan. 
 Data yang diperoleh dari skripsi ini dapat dikategorikan dalam beberapa 
kelompok yaitu sejarah tari Kedidi, bentuk penyajian tari Kedidi, Elemen tari 
Kedidi seperi gerak, pola lantai, rias dan busana, musik, sistem ritual, properti, 
fungsi tari Kedidi dan prosesi upacara adat Perang Ketupat. 
 Berdasarkan interpretasi dari teori yang digunakan yaitu teori 
fungsionalisme dapat dijelaskan bahwa tari Kedidi merupakan tari tradisi yang 
menjadi Warisan Budaya Takbenda Indonesia dari daerah Bangka Belitung.  Tari 
Kedidi dilakukan ketika upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang. 
Sehingga saat ini tari Kedidi memiliki fungsi penting dalam masyarakat 
Kabupaten Bangka Barat seperti pemerintah, seniman, dan masyarakat umum 
karena adanya pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat tersebut. 
 Kesimpulan penelitian ini mengungkapkan bahwa tari Kedidi masih terus 
dikembangkan, dimanfaatkan, dan dijaga oleh seluruh masyarakat Kabupaten 
Bangka Barat. Diperkuat dengan adanya surat keputusan menteri bahwa tari 
Kedidi sebagai Warisan Budaya Takbenda Indonesia yang masih terjaga 
keberadaannya dan memiliki fungsi dalam upacara adat Perang Ketupat. Implikasi 
dari skripsi ini adalah untuk kebutuhan akademik dan bahan ajar dalam 
mempelajari kebudayaan tradisi Bangka Belitung, sarannya adalah agar 
munculnya kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk memanfaatkan, 
mengembangkan, dan menjaga kebudayaan daerah Bangka Belitung. 
 
Kata kunci : Fungsi, Warisan Budaya Takbenda, Tari Kedidi, 
Fungsionalisme 
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ABSTRACT 
 
 
Firda Eprilia, 2016. Kedidi Dance Function in Ketupat War Mores Ritual in 
Village Tempilang, West Bangka District. Sendratasik Education Department, 
Faculty of Language and Art, State University of Jakarta. 
 
This theses elevates problems about reason of Kedidi dance having an 
important function in Ketupat War Mores Ritual in Village Tempilang, West 
Bangka District. The objective of this theses is to study and to gain data about 
Kedidi Dance in Ketupat War Mores Ritual . The benefit is as perspective and 
learning source in academic world. This research is done by using interview to Mr 
Keman Joyo as a traditional artist and who inherits Kedidi dance of Village 
Tempilang. 
A research method used is qualitative research by analytical descriptive 
approach. Technique used is not numeric, but data deriving from  interview script,  
field notes, private documents, memo notes, observation and literary study. Yet 
theory used to this theses is B Malinowski’s theory about Culture Functionalism. 
Data obtained fro this thesis can be categorized into groups namely history 
of Kedidi dance, presentation form of Kedidi dance. Elements of Kedidi dance are 
like movement, floor pattern, design, and fashion, music, ritual system, property, 
Kedidi dance function and Ketupat War Mores Ritual processing. 
Based on interpretation fron used theory namely functionalism theory thus 
it explains that Kedidi dance I traditional dance becoming Intangible culture 
legacy from Bangka Belitung. Kedidi dance is used at the time of Ketupat War 
Mores Ritual in Village Tempilang. Therefore today Kedidi dance holds important 
function in society of West Bangka District such as government, artist, and public 
society since there is necessity fulfillment for that society. 
This research’s conclusion conveys that Kedidi dance is still developed, 
utilized, and kept by all societies of Wet Bangka District. Strengthened by 
minister’s decree that Kedidi dance as Indonesian Intangible Culture Legacy still 
kept from its existence and holds function in Ketupat War mores ritual ceremony. 
Implication of this theses is for the academic needs and study material in learning 
a traditional culture of Bangka Belitung, its suggestion is the emergence of 
realization and care of society for the purposes of utilization, development, and 
survival of Bangka Belitung district’s culture. 
 
Keywords : Function, Intangible Culture Legacy, Kedidi Dance and 
Functionalism 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Warisan Budaya Takbenda adalah sebuah penghargaan yang diberikan 
oleh pemerintah untuk melestarikan atau memberikan suatu identitas kepada suatu 
daerah. Penghargaan yang diberikan berupa sertifikat mengenai kebudayaan 
tradisi suatu daerah seperti musik, tarian, maupun upacara/ritual adat.  Menurut 
bapak Engkus selaku Kepala Bidang Pengembangan Kebudayaan Dinas 
Pariwisata Kepulauan Bangka Belitung, banyak sekali daerah yang telah 
menerima penghargaan sebagai Warisan Budaya Takbenda seperti salah satunya 
adalah daerah Bangka Belitung yang telah mendapatkan penghargaan sebagai 
Warisan Budaya Takbenda Indonesia yang diresmikan di Jakarta pada tanggal 17 
Oktober 2014.  Warisan budaya berarti warisan dari masa lalu atau hasil budaya 
„masa kini‟.  Warisan Budaya Takbenda merupakan segala ekspresi budaya yang 
terjadi melalui tindakan nyata, tetapi itu semua berlalu dan hilang dalam waktu 
yang tak dapat dipegang (Sedyawati, 2008 : 280). 
 Bangka Belitung adalah daerah yang memiliki kekayaan budaya dan 
tradisi yang memiliki daya tarik, berbagai macam kesenian budaya yang sangat 
beragam seperti agama, keindahan alam, kuliner serta kesenian seperti musik, 
teater, tarian, maupun  upacara/ritual adat yang dijadikan sebagai sebuah identitas 
atau ciri dari daerah Bangka Belitung.  Beberapa tarian yang dimiliki oleh 
Kepulauan Bangka Belitung yaitu tari Campak, tari Kedidi, tari Dambus, tari 
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Melimbang Timah, tari Tenun, dan tari Serimbang.  Tarian tradisi dari daerah 
Bangka Belitung yang telah diresmikan sebagai Warisan Budaya Takbenda 
Indonesia adalah tari Kedidi yang berasal dari desa Tempilang Kabupaten Bangka 
Barat. 
Menurut bapak Keman Joyo Suito selaku generasi ke 7 (tujuh) dari 
seniman leluhur yang menciptakan tari Kedidi, Kedidi diambil dari nama burung 
Kedidi yang berarti tari Kedidi adalah gerak tarian yang menyerupai burung 
Kedidi yang merupakan gerak dasarnya adalah gerakan silat yang menyerupai 
burung Kedidi yang sedang berkelahi dengan membawa pedang.  Tarian ini 
merupakan tarian yang berasal dari turun temurun seniman leluhur sejak tahun 
1674.  Tari Kedidi ditampilkan satu tahun sekali ketika upacara adat Perang 
Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat Kepulauan Bangka Belitung.  
Perang Ketupat adalah salah satu upacara atau pesta adat masyarakat di desa 
Tempilang dengan cara saling melemparkan ketupat yang dilakukan pada bulan 
Sya‟ban sebelum Ramadhan. Perang Ketupat dipercaya dahulunya dilakukan 
untuk memberi makanan kepada roh/makhluk halus yang dipercaya menghuni 
daratan desa Tempilang untuk menolak kesialan ataupun bencana ketika akan 
memasuki bulan suci Ramadhan. 
Tari Kedidi berasal dari desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
kemudian tersebar di beberapa Kecamatan khususnya di Kabupaten Bangka Barat 
diantaranya adalah Kecamatan Muntok, Kecamatan Kelapa, Kecamatan Simpang 
Teritip, Kecamatan Jebus, Kecamatan Parit Tiga dan juga ke wilayah Bangka 
Belitung lainnya. 
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Fungsi tari Kedidi di tengah-tengah masyarakat daerah Bangka Belitung 
sangatlah penting walaupun tari Kedidi bukanlah tari kreasi, dan tari Kedidi 
adalah tarian yang sudah lama yaitu sejak tahun 1674, gerak dan musik tari Kedidi 
yang geraknya terlihat berulang-ulang tetapi tari Kedidi tetap dibanggakan dan 
selalu menjadi gerak dasar dalam tari kreasi di daerah Bangka Belitung khususnya 
di Kabupaten Bangka Barat.  Tari Kedidi adalah tarian hiburan dan tarian 
persembahan untuk roh/makhluk halus yang menghuni daratan desa Tempilang 
yang selalu ditampilkan ketika upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat, itulah yang menyebabkan tari Kedidi sangat menarik 
untuk diteliti.  
Menurut bapak Engkus tari Kedidi harus tetap dikembangkan, 
dimanfaatkan, dan dijaga seiring dengan tari Kedidi telah resmi menjadi tarian 
identitas daerah Bangka Belitung, sehingga saat ini banyak sekali seniman 
berlomba-lomba untuk mengembangkan dan mengkreasikan tari Kedidi tersebut.  
Contohnya adalah tari Kedidi rutin ditampilkan ketika upacara adat Perang 
Ketupat, ketika festival tari kreasi di daerah Bangka Belitung, penata tari dari 
masing-masing sanggar berlomba-lomba menciptakan tarian kreasi baru dengan 
pijakan gerak dasar tari Kedidi yang dimana nantinya akan mewakili Bangka 
Belitung dalam festival tari kreasi di tingkat Nasional. Dalam dunia pendidikan 
tari Kedidi juga akan dijadikan sebagai salah satu materi yang diterapkan dalam 
ekstrakulikuler seni tari atau dalam mata pelajaran seni budaya di setiap sekolah 
khususnya di Kabupaten Bangka Barat. 
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Berdasarkan paparan tersebut tari Kedidi akan tetap dikembangkan, 
dimanfaatkan, dan dijaga, sehingga ingin meneliti lebih lanjut bagaimana fungsi 
tari Kedidi dalam upacara adat Perang Ketupat  di desa Tempilang Kabupaten 
Bangka Barat. 
 
B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus dari penelitian ini adalah fungsi tari Kedidi dalam upacara adat 
Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
2. Subfokus Penelitian 
a. Ingin mengangkat permasalahan mengenai sejarah tari Kedidi desa 
 Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
b. Ingin mengangkat permasalahan mengenai bentuk penyajian tari Kedidi 
dalam upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka 
Barat. 
c. Ingin mengangkat permasalahan mengenai fungsi tari Kedidi desa 
Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
d. Ingin mengangkat permasalahan mengenai peran masyarakat dalam 
upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Masalah Utama 
 Mengapa tari Kedidi memiliki fungsi penting dalam upacara adat Perang 
Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
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2. Pertanyaan Penelitian 
a.  Bagaimana sejarah tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka  Barat? 
b. Bagaimana bentuk penyajian tari Kedidi dalam upacara adat Perang 
Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat? 
c.  Bagaimana fungsi tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka  Barat? 
d. Bagaimana prosesi upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang 
 Kabupaten Bangka Barat? 
e. Bagaimana peran masyarakat dalam upacara adat Perang Ketupat di desa 
Tempilang Kabupaten Bangka Barat? 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat untuk : 
1.  Peneliti, peneliti diharapkan mampu memberikan informasi mengenai fungsi 
tari Kedidi dalam upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten 
Bangka Barat. 
2. Akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan dan 
pengetahuan seni tari sebagai sumber belajar, sebagai sumber ilmiah dan 
kajian di dunia akademis.  Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan 
pedoman bagi mahasiswa khususnya jurusan seni tari dalam melestarikan serta 
menggarap tarian dimana tari Kedidi menjadi gerak dasar dalam tari kreasi di 
daerah Bangka Belitung. 
3.  Pemerintah setempat, hasil penelitian ini dapat dijadikan dokumen atau arsip 
pemerintah setempat Kepulauan Bangka Belitung agar lebih memperhatikan 
seni tari di Indonesia khususnya di Bangka Belitung dan juga agar lebih baik 
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lagi dalam meningkatkan, memperkenalkan, dan mengembangkan kebudayaan 
yang ada di Indonesia khususnya di daerah Bangka Belitung. 
4. Masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberi pengetahuan kepada 
masyarakat umum, seniman, dan para tenaga kerja seni mengenai fungsi tari 
Kedidi dalam upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten 
Bangka Barat. 
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     BAB II 
 KERANGKA TEORI (TINJAUAN PUSTAKA) 
 
A. Deskripsi Teoretis 
1. Teori 
 Setiap penelitian selalu menggunakan teori.  Suatu teori pada hakikatnya 
merupakan hubungan antara dua fakta atau lebih, atau pengaturan fakta menurut 
cara-cara tertentu.  Fakta tersebut merupakan sesuatu yang dapat diamati dan pada 
umumnya dapat diuji secara empiris.  Oleh sebab itu suatu teori merupakan 
hubungan antara dua variabel atau lebih yang telah diuji kebenarannya (Soekanto, 
2012 : 26). 
 
a. Teori Fungsionalisme Kebudayaan 
 Malinowski merintis bentuk kerangka teori untuk menganalisis fungsi dari 
 kebudayaan manusia, yang disebutnya suatu teori fungsional tentang kebudayaan 
 atau “a functional theory of culture”.  Pada dasarnya kebutuhan manusia sama, 
 baik itu kebutuhan yang bersifat biologis maupun yang bersifat psikologis dan 
 kebudayaan pada pokoknya memenuhi kebutuhan tersebut.  Ada tiga tingkatan 
 yang harus terekayasa dalam kebudayaan yakni : 
 1. Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan biologis, seperti kebutuhan akan 
 pangan dan prokreasi 
 2. Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan instrumental, seperti kebutuhan akan 
 hukum dan pendidikan 
 3. Kebudayaan harus memenuhi kebutuhan integratif, seperti agama dan kesenian 
 (Koentjaraningrat, 2009 : 174). 
 
Lebih lanjut Malinowski menegaskan definisi budaya sebagai hasil cipta, 
karya, dan karsa manusia.  Kebudayaan mempunyai nilai pragmatis sebelum 
manusia mencipta, yang terlebih dahulu ada adalah tujuan dari pencipta itu 
sendiri.  Pandangan fungsional atas kebudayaan menekankan bahwa setiap pola 
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tingkah laku, setiap kebudayaan dan sikap yang merupakan bagian dari 
kebudayaan suatu masyarakat, memerankan fungsi di dalam kebudayaan yang 
bersangkutan. 
Berbagai unsur kebudayaan yang ada dalam masyarakat manusia berfungsi 
untuk memuaskan suatu rangkaian hasrat naluri akan kebutuhan hidup dan 
makhluk manusia (basic human needs) (Koentjaraningrat, 2009 : 175). 
Kemampuan keterampilan analitik agar dapat memahami latar dan fungsi 
dari aspek yang diteliti, adat dan pranata sosial dalam masyarakat. Konsep 
tersebut dirumuskan kedalam tingkatan abstraksi mengenai fungsi aspek 
kebudayaan, yakni : 
1. Saling keterkaitannya secara otomatis pengaruh dan efeknya terhadap aspek 
lainnya 
2.  Konsep oleh masyarakat yang bersangkutan 
3. Unsur-unsur dalam kehidupan sosial masyarakat yang terintegrasi secara 
fungsional 
4. Esensi atau inti dari kegiatan/aktifitas tersebut tak lain adalah berfungsi untuk 
pemenuhan kebutuhan dasar “biologis” manusia 
 “A Scientific Theory of Culture and Other Essays (1994)” Malinowski 
kemudian mempertegas inti dari teorinya dengan mengasumsikan bahwa segala 
kegiatan aktifitas manusia dalam unsur-unsur kebudayaan itu sebenarnya 
bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri makhluk 
manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya (Yusuf, 
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http://oechoe.blogspot.co.id/2010/04/fungsionalisme-malinowski.html?m=1,  
diakses 10 Oktober 2015). 
Dijelaskan beberapa unsur kebutuhan pokok manusia terlembagakan 
dalam kebudayaan dan berfungsi untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan manusia 
seperti kebutuhan gizi (nutrition), berkembang biak (reproduction), kenyamanan 
(body comforts), keamanan (safety), rekreasi (relaxation), pergerakan (movement), 
dan pertumbuhan (growth). Ia menyimpulkan bahwa setiap unsur kebudayaan 
mempunyai fungsi sosial terhadap unsur -unsur kebudayaan lainnya.  Malinowski 
mengajukan sebuah orientasi teori yang dinamakan fungsionalisme, yang berarti 
beranggapan atau berasumsi, 
 “ …bahwa semua unsur kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat dimana unsur 
 itu terdapat.  Dengan kata lain, pandangan fungsionalisme terhadap kebudayaan 
 mempertahankan bahwa setiap pola kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan, 
 setiap kepercayaan dan sikap yang merupakan bagian dari kebudayaan dalam 
 suatu masyarakat, memenuhi beberapa fungsi mendasar dalam  kebudayaan yang 
 bersangkutan” (Koentjaraningrat, 2009 : 175). 
 
 Berdasarkan pernyataan diatas bahwa kebudayaan daerah yakni kesenian 
tari Kedidi desa Tempilang bermanfaat bagi para seniman, pemerintah, serta 
masyarakat umum yang berarti untuk tetap mempertahankan tari Kedidi di daerah 
Kabupaten Bangka Barat yang merupakan kesenian tari yang sudah menjadi 
kebiasaan masyarakat desa Tempilang yaitu tarian tradisi yang rutin dilakukan 
setahun sekali pada upacara adat Perang Ketupat di  desa Tempilang Kabupaten 
Bangka Barat maupun pada acara-acara hiburan lainnya.  Tari Kedidi  tetap harus 
dijaga, dimanfaatkan, dan dikembangkan oleh para seniman, pemerintah, dan 
masyarakat umum agar tetap dipahami keberadaannya oleh seluruh masyarakat di 
daerah Bangka Belitung khususnya di Kabupaten Bangka Barat. 
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b. Seni Tari 
 Seni tari adalah salah satu bagian dari kesenian.  Seni tari adalah 
keindahan gerak anggota-anggota badan manusia yang bergerak, berirama dan 
berjiwa atau dapat juga diberi arti bahwa seni tari adalah keindahan bentuk dari 
anggota badan manusia yang bergerak, berirama, dan berjiwa yang harmonis 
(Kussudiardjo, 1981 :16). 
 Walaupun seni tari mempunyai ragam dan sifat ragam yang berlainan, 
tetapi pada garis besarnya tari ada empat macam, yaitu : 
1. Tari untuk putera dan puteri 
2. Tari untuk upacara keagamaaan 
3. Tari untuk dipertunjukkan 
4. Tari untuk pergaulan/hiburan (Kussudiardjo, 1981 : 18). 
 Adapun sifat seni tari dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu : 
1. Primitif 
2. Klasik 
3. Modern (Kussudiardjo, 1981 : 18). 
 Tari Kedidi adalah salah satu tarian yang termasuk ke dalam tari untuk 
dipertunjukkan sebagai ritual adat masyarakat desa Tempilang Kabupaten Bangka 
Barat yaitu pada upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang, tari Kedidi 
ditampilkan dengan menggunakan sesajen dan kemenyan sebagai prosesi ritual 
untuk memanggil roh/makhluk halus yang menghuni daratan desa Tempilang.  
Tari Kedidi ditampilkan sebagai tarian persembahan untuk roh/makhluk halus 
tersebut.  Tari Kedidi juga dapat ditampilkan sebagai tari untuk pergaulan/hiburan 
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karena tari Kedidi juga ditampilkan sebagai tarian hiburan untuk masyarakat pada 
berbagai acara di Kabupaten Bangka Barat. 
 
c. Tari Tradisional 
 Tari tradisional adalah kekayaan atau produk budaya lama yang tumbuh, 
hidup dan berkembang di masyarakat setempat serta menjadi milik masyarakat 
setempat.  Tari tradisional adalah suatu bentuk seni yang bersumber dan berakar 
di masyarakat, serta telah dirasakan sebagai milik masyarakat dan lingkungannya 
(Caturwati, 2014 : 36). 
 Seni tari rakyat (tradisi) merupakan tari yang hidup dan berkembang di 
kalangan rakyat.  Tari rakyat disusun untuk kepentingan rakyat setempat dengan 
komposisi, iringan, tata pakaian, dan tata rias yang sederhana (Soedarsono, 1992 : 
87). 
 Menurut paparan diatas, tari Kedidi termasuk ke dalam jenis tari 
tradisional. Karena tari Kedidi telah tumbuh sejak lama yaitu sejak tahun 1674 
yang lahir di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. Tari Kedidi merupakan 
tari masyarakat desa Tempilang yang tumbuh, hidup, dan berkembang di 
masyarakat desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat.  Tari Kedidi juga termasuk 
ke dalam jenis tari rakyat yang dimana terlihat pada pertunjukan tari Kedidi tata 
rias yang digunakan yaitu alami (natural). 
 
d. Kebudayaan 
 Kebudayaan merupakan sesuatu yang akan memengaruhi tingkat 
pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran 
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manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak 
(Afryanto, 2014 : 10). 
 Kebudayaan ditampakkan dalam berbagai pola tingkah laku yang 
dikaitkan dengan kelompok-kelompok masyarakat tertentu, seperti “adat” atau 
“cara hidup” masyarakat. 
 Kebudayaan merujuk pada pengetahuan yang diperoleh, yang digunakan 
orang untuk menginterpretasikan pengalaman dan melahirkan tingkah laku sosial.  
Kebudayaan sebagai suatu sitem makna yang dimiliki bersama, dipelajari, 
diperbaiki, dipertahankan, dan didefinisikan dalam konteks orang yang 
berinteraksi. 
 Sebagian besar kebudayaan terdiri atas pengetahuan implisit.  Kebudayaan 
baik yang implisit maupun yang eksplisit terungkap melalui perkataan, baik dalam 
komentar sederhana maupun dalam wawancara panjang, karena bahasa 
merupakan alat utama untuk menyebarkan kebudayaan dari satu generasi kepada 
generasi berikutnya, kebanyakan kebudayaan dituliskan dalam bentuk linguistik 
(Spradley, 1997 : 11). 
 Menurut Mujianto dalam Afryanto, tujuan dari kebudayaan adalah agar 
yang mempelajarinya (khususnya) mampu bersikap luwes setelah mengetahui 
jiwa dan perasaan manusia, tanggapan terhadap hasil budaya manusia secara lebih 
mendalam, memiliki penglihatan yang jelas dan pemikiran yang mendasar serta 
mampu menghargai budaya disekitarnya, ikut serta mengembangkan budaya 
bangsa supaya tidak terjatuh kepada sifat kedaerahan jika menjadi seorang 
pemimpin (Afryanto, 2014 : 68). 
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 Sifat-sifat kebudayaan selalu menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut : 
1.  Terjadi karena perubahan perilaku kebiasaan (habit) manusia 
2.  Cenderung berkembang dalam setiap zaman 
3. Pada tradisi tertentu yang dipertahankan, memerlukan pelaksanaan ritual 
tertentu karena menganggap ada kekuatan lebih besar selain dari manusia, 
yakni Tuhan (kepercayaan lain) 
4. Ada sebagian kebudayaan yang cenderung abadi (dipertahankan) dalam 
kehidupan modern 
5. Terjadi persoalan rumit di antara hukum dan budaya, hal ini terjadi ketika 
menentukan batas-batas tanah berdasarkan hukum adat yang berbenturan 
dengan undang-undang Agraria. 
  Terkait dengan penjelasan diatas, tari Kedidi mempengaruhi tingkah laku 
masyarakat desa Tempilang seperti adat ataupun cara hidup masyarakatnya, 
seperti tari Kedidi telah dianggap sebagai adat dalam masyarakat desa Tempilang 
yang dimana tari Kedidi ditampilkan satu tahun sekali pada upacara adat Perang 
Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat.  Gerak dasar dalam tari 
Kedidi adalah gerakan silat yang menjadi gerak kebiasaan yang sudah sejak lama 
dari masyarakat desa Tempilang tersebut. 
  Tari Kedidi adalah sebagai salah satu kebudayaan dari masyarakat desa 
Tempilang Kabupaten Bangka Barat.  Karena tari Kedidi adalah salah satu 
kebudayaan masyarakat sehingga masyarakat akan bersama-sama dalam 
mempelajari, mempebaiki, dan mempertahankan tari Kedidi agar tetap terjaga 
keberadaannya di masyarakat Kabupaten Bangka Barat. 
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  Tari Kedidi memiliki sifat-sifat sebagai kebudayaan yaitu tari Kedidi yang 
berkembang setiap zamannya.  Dahulu tari Kedidi adalah sebagai tarian upacara 
adat saja, tetapi sekarang tari Kedidi juga telah menjadi tarian hiburan di daerah 
Bangka Belitung.  Tari Kedidi juga memiliki pelaksanaan ritual yang terlihat pada 
upacara adat Perang Ketupat, tari Kedidi ditampilkan dengan menggunakan 
sesajen dan kemenyan untuk memanggil arwah leluhur yang telah tiada.  Disitulah 
terlihat bahwa tari Kedidi merupakan salah satu kebudayaan dari masyarakat desa 
Tempilang Kabupaten Bangka Barat, Kepulauan Bangka Belitung. 
 
e. Fungsi Kebudayaan 
 Kamus Umum Bahasa Indonesia menyebutkan makna fungsi adalah 
kegunaan suatu hal.  Jadi, fungsi dapat diartikan sebagai hubungan kegunaan 
sesuatu hal dengan suatu tujuan tertentu. 
 Kebudayaan terbentuk pola-pola perilaku yang merupakan cara-cara bagi 
manusia untuk bertindak sama dan harus diikuti oleh semua anggota masyarakat.  
Artinya, kebudayaan dapat pula dikatakan sebagai suatu garis pokok tentang 
perilaku yang menetapkan peraturan-peraturan mengenai bagaimana masyarakat 
harus bertindak, bagaimana masyarakat melakukan hubungan dengan orang lain, 
apa yang harus dilakukan, apa yang tidak boleh dilakukan atau dilarang dan 
sebagainya. 
 Hasil karya manusia melahirkan suatu kebudayaan atau dalam bahasa 
modern teknologi yang nantinya akan berguna untuk melindungi ataupun 
membantu masyarakat untuk mengolah alam yang bisa bermanfaat bagi 
masyarakat (Afryanto, 2014 : 54). 
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 Kebudayaan berfungsi sebagai : 
1. Suatu pedoman hubungan antar manusia atau kelompok 
2. Wadah untuk menyalurkan perasaan-perasaan dan kehidupan lainnya 
3. Pembimbing kehidupan manusia 
4. Pembeda antar manusia dan binatang 
5. Hidup lebih baik, lebih manusiawi dan berperikemanusiaan 
 Fungsi terbesar dari kebudayaan adalah membuat manusia peduli terhadap 
sesamanya yang berlandaskan kasih sayang.  Tidak memandang agama, jenis 
kelamin, ras, dan  ideologi.  Maka, teknologi terbaru pun harus tercipta untuk 
menunjang kebutuhan manusia dan bukan menggantikan fungsi manusia 
(Afryanto, 2014 : 53). 
 Menurut paparan diatas hasil karya manusia melahirkan suatu kebudayaan 
dan dapat bermanfaat bagi masyarakatnya.  Tari Kedidi adalah salah satu 
kebudayaan masyarakat desa Tempilang yang diciptakan oleh Kek Mis atau Mak 
Miak pada tahun 1674 yang sampai saat ini dikenal oleh masyarakat khususnya di 
Kabupaten Bangka Barat, karena tari Kedidi sangat dibanggakan dan telah resmi 
menjadi identitas daerah Bangka Belitung sebagai “Warisan Budaya Takbenda 
Indonesia”.  
 Sebagai fungsi dari kebudayaan, masyarakat harus peduli terhadap 
kesenian-kesenian daerah khususnya tarian tradisi yang harus digali lebih dalam 
agar menjadi pengetahuan untuk seluruh masyarakat di Indonesia khususnya 
masyarakat daerah Bangka Belitung. 
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f. Warisan Budaya  
 Menurut Sedyawati dalam bukunya yang berjudul “Ke Indonesiaan Dalam 
Budaya”.  Warisan budaya pada umumnya dapat digolongkan atas yang tangible 
(benda yang dapat disentuh) dan yang tak benda intangible (tak dapat dipegang) 
dan dapat digolongkan, yaitu: (a) Yang merupakan warisan dari masa lalu, atau 
warisan dari suku-suku bangsa di Indonesia, (b) Hasil karya „masa kini‟ mulai 
sejak adanya kesatuan nasional Indonesia (Sedyawati, 2008 : 187). 
Penggolongan Hasil Budaya Takbenda 
 Hasil budaya tak benda ada yang sama sekali bersifat abstrak, yang hanya 
ada dalam pikiran dan kesadaran manusia.  Yang termasuk ke dalam golongan ini 
adalah : (a) Nilai-nilai, (b) Norma dan hukum, (c) Konsep-konsep, baik yang 
terkait dengan kehidupan manusia maupun alam semesta, termasuk teknologi, (d) 
Karya sastra sebagai komposisi konseptual (Sedyawati, 2008 : 279). 
 Disamping yang bersifat abstrak tersebut, hasil budaya tak benda ada yang 
bersifat konkret, tetapi tak dapat dipegang atau diraba, yang dimaksudkan disini 
adalah segala ekspresi budaya yang terjadi melalui tindakan nyata, tetapi itu 
semua berlalu dan hilang dalam waktu yang tak dapat dipegang, yang termasuk ke 
dalam golongan ini adalah : (a) Musik, (b) Tari dan teater, (c) Rangkaian tindakan 
dalam upacara, (d) Permainan tradisional, (e) Teknik pembuatan benda-benda 
(Sedyawati, 2008 : 280). 
 Tari Kedidi yang berasal dari desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
adalah tarian yang telah diresmikan sebagai Warisan Budaya Indonesia yang 
tergolong sebagai Warisan Budaya Takbenda karena tarian tergolong sebagai 
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benda/budaya yang tak dapat disentuh/dipegang.  Tari Kedidi juga ditetapkan 
sebagai warisan budaya karena tari Kedidi adalah warisan dari masa lalu yang 
diciptakan pada tahun 1674 dan hingga saat ini tari Kedidi rutin ditampilkan 
ketika upacara adat Perang Ketupat dan masih diakui dan dikenal keberadaannya 
oleh masyarakat di Kabupaten Bangka Barat. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian Relevan yang menjadi dasar untuk penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh : 
1.  Tria Maulina, Jurusan Pendidikan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Jakarta.  Membahas dan menggunakan pijakan gerak 
dasar dalam penulisan karya tarinya adalah tari Kedidi Tempilang Kabupaten 
Bangka Barat. 
 Penulisan karya tari milik Tria Maulina, menjelaskan mengenai sejarah 
tari Kedidi dan gerak tari Kedidi, hanya saja dalam penelitiannya deskripsi 
tari Kedidi masih kurang lengkap.  Karena, penulisan karya tari milik Tria 
Maulina lebih fokus terhadap perkembangan gerak-gerak tari Kedidi kreasi. 
2.  Lita Lestari, Program Studi Pendidikan Sendratasik, Jurusan Pendidikan 
Kesenian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 
Palembang.  Dengan skripsi yang berjudul “Bentuk Pertunjukan Tari Kedidi 
dalam Pesta Adat Perang Ketupat di Desa Tempilang Kecamatan Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung”. 
 Skripsi milik Lita Lestari menjelaskan bentuk penyajian tari Kedidi pada 
pesta adat Perang Ketupat di desa Tempilang dan memiliki persamaan 
18 
 
dengan peneliti yaitu membahas mengenai tari Kedidi desa Tempilang, hanya 
saja variabel yang dibahas berbeda yaitu membahas bentuk penyajian ketika 
pertunjukan tari Kedidi pada upacara adat Perang Ketupat, sedangkan peneliti 
membahas bagaimana fungsi tari Kedidi tersebut dalam upacara adat Perang 
Ketupat.  Adapun jenis penelitian yang dilakukan memiliki persamaan yaitu 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dan membahas keseluruhan 
penampilan tari Kedidi yang dilihat dari sejarah tari Kedidi, bentuk penyajian 
tari Kedidi, fungsi tari Kedidi, rias dan busana tari Kedidi , musik iringan tari 
Kedidi, gerak tari Kedidi, desain lantai tari Kedidi, serta ritual yang 
digunakan dalam penampilan tari Kedidi. 
 Berdasarkan penelitian di atas, dapat dilihat bahwa penelitian penulis 
relevan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tari Kedidi 
Teori fungsi 
Malinowski 
Bentuk 
Penyajian 
Fungsi Sejarah 
Fungsi Tari Kedidi dalam Upacara Adat 
Perang Ketupat di Desa Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat 
 
 
 
Pemenuhan kebutuhan 
pangan dan prokreasi 
Pemenuhan kebutuhan 
hukum dan pendidikan 
Pemenuhan kebutuhan 
agama dan kesenian 
Pangan : 
-Pendapatan 
pokok 
seniman 
Prokreasi : 
-Melahirkan 
penerus/gene
rasi seniman 
Pendidikan : 
- Workshop 
- Ekstrakulikuler 
- Pelajaran seni 
budaya 
 
Hukum : 
-Warisan 
Budaya 
Takbenda 
Indonesia 
 
Kesenian : 
-Upacara 
adat Perang 
Ketupat 
-Festival tari 
kreasi 
 
Agama : 
-Ritual adat 
masyarakat 
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BAB III 
  METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode adalah cara yang ditempuh peneliti dalam menemukan 
pemahaman sejalan dengan fokus dan tujuan yang ditetapkan. Dalam melakukan 
penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif.  Penelitian kualitatif adalah 
salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati (Basrowi, 2002 : 1). 
Selain itu Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain dengan cara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahan, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 1998 : 6). 
Penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif analitik, deskriptif 
yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu 
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang.  Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2005 : 54). 
Metode deskriptif analitik dapat diartikan sebagai metode dengan cara 
menguraikan objek sekaligus menganalisisnya.  Dengan menggunakan metode ini 
dalam menganalisis objek, diharapkan dari objek tersebut dapat diperoleh makna 
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secara maksimal.  Tugas dari metode deskriptif analitik adalah menemukan 
makna-makna tersembunyi dari objek yang diteliti (Herdini, 2014 : 50). 
Proses pengolahan data yang terkumpul dilaksanakan dengan metode 
deskriptif analitik.  Metode ini dilakukan untuk membahas tentang permasalahan 
yang menyangkut mengenai fungsi tari Kedidi dalam upacara adat Perang Ketupat 
di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat.  Penelitian kualitatif selalu bersifat 
deskriptif artinya data yang dianalisa dan hasil analisanya berbentuk deskriptif 
fenomena yang tidak berupa angka-angka atau koefesien tentang hubungan antara 
variabel data yang terkumpul berbentuk data atau gambaran.  Dengan kata lain 
setelah dilakukan penganalisaan data yang diperoleh di lapangan, hasilnya akan 
dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
A. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian dari masalah-masalah yang diangkat yaitu : 
1. Tujuan umum 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memperoleh data mengenai 
Fungsi tari Kedidi dalam upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat. 
2. Tujuan khusus 
a.   Untuk mengetahui sejarah tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka     
 Barat 
b.  Untuk mengetahui bentuk penyajian tari Kedidi dalam upacara adat Perang 
Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
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c.   Untuk mengetahui fungsi tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka    
 Barat 
d.  Untuk mengetahui prosesi upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat 
e.  Untuk mengetahui peran masyarakat dalam upacara adat Perang Ketupat di 
desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
 
B. Lingkup Penelitian 
 Lingkup atau objek yang diteliti pada penelitian ini adalah fungsi tari 
Kedidi dalam upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka 
Barat. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Lokasi penelitian yang dikunjungi adalah meliputi daerah Kecamatan 
Muntok, Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka Barat, dan kota Pangkal 
Pinang Bangka Belitung.  Adapun lokasi penelitian yang dikunjungi yaitu :  
a. Kediaman bapak Keman Joyo Suito, Jln. Tanjung niur, desa Benteng Kota, 
Tempilang Kabupaten Bangka Barat Kepulauan Bangka Belitung, yang 
merupakan salah satu seniman pewaris dari pencipta tari Kedidi desa 
Tempilang. 
b. Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Bangka Barat, bapak Sukandi, 
S.Pd.I. Jl. Pait Jaya perkantoran dinas Bangka Barat yang merupakan Kepala 
Sub. Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Bangka Barat. 
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c. Kediaman bapak Ahmad Fikri Baraqbah, S.Pd. Jln. Kp. Sawah no.184 rt 
003/rw 004, Muntok-Bangka Barat yang merupakan ketua dari sanggar 
Dayang Molek Bangka Barat. 
d. Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Bangka Belitung, bapak 
Engkus, Jl. Air Hitam Pangkal Pinang yang merupakan Kepala Bidang 
Pengembangan Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi 
Bangka Belitung. 
e. Kediaman Joko Hari Purnomo, Jln. Raya Peltim no.11 Kel. Sungai baru Kec. 
Muntok-Bangka Barat yang merupakan ketua dari sanggar Kampuseni 
Bangka Barat. 
f. Kediaman Helmi Yulianti, Jl. Kenangan Kp. Menjelang baru rt 002/rw 012, 
Muntok-Bangka Barat, yang merupakan salah satu masyarakat kota Muntok 
Kabupaten Bangka Barat. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan untuk meneliti fungsi tari Kedidi dalam upacara 
adat Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat yaitu pada 8 
November 2014-5 November 2015 kepada bapak Keman Joyo Suito yang 
membahas mengenai sejarah tari Kedidi, gerak dasar tari Kedidi, ragam gerak tari 
Kedidi, fungsi tari Kedidi, akulturasi tari Kedidi, pengesahan tari Kedidi, identitas 
tari Kedidi, perkembangan tari Kedidi, rias dan busana tari Kedidi, alat musik tari 
Kedidi, properti tari Kedidi, dan ritual tari Kedidi. 
 Tanggal 21 November 2014 kepada bapak Sukandi, S.Pd.I. yang 
membahas mengenai sejarah tari Kedidi, akulturasi tari Kedidi, dan 
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perkembangan tari Kedidi.  Dilanjutkan 22 November 2014 kepada bapak Ahmad 
Fikri Baraqbah, S.Pd. yang membahas sejarah tari Kedidi, perkembangan tari 
Kedidi, fungsi tari Kedidi, akulturasi tari Kedidi, ragam gerak tari Kedidi, rias dan 
busana tari Kedidi, dan alat musik tari Kedidi.  Dilanjutkan kembali tanggal 26 
Oktober-9 Desember 2015 kepada bapak Keman Joyo Suito. 
 Tanggal 6 November 2015 kepada Joko Hari Purnomo yang membahas 
mengenai penciptaan tari Kedidi kreasi, kepada masyarakat Kabupaten Bangka 
Barat yaitu Helmi Yulianti yang membahas tanggapan beliau mengenai tari 
Kedidi di lingkungan masyarakat Kabupaten Bangka Barat. 
 Penelitian ini dilakukan dalam bentuk wawancara dan observasi kepada 
narasumber untuk mencari data mengenai fungsi tari Kedidi dalam upacara adat 
Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. 
 
D. Prosedur Penelitian 
 Adapun tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Tahap perencanaan, yaitu mempersiapkan semua yang berhubungan dengan 
penelitian ini, seperti pemilihan judul, menentukan hipotesis, menentukan 
fokus penelitian, menentukan rancangan penelitian, dan  mendefinisikan atau 
merumuskan masalah. 
2.  Tahap pelaksanaan penelitian, yaitu dimana sebuah penelitian sudah 
dilaksanakan.  Mengumpulkan data dari informan, mengolah data, 
menganalisis  data, melakukan pengecekan keabsahan data, dan menarik 
kesimpulan. 
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3. Tahap penulisan, yaitu dimana sebuah penelitian telah selesai dilaksanakan. 
Penyusunan hasil penelitian secara lengkap. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Prosedur atau teknik pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan 
teknik wawancara, pengamatan, studi pustaka, dan studi dokumen. 
1. Wawancara 
 Wawancara adalah kegiatan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian.  Atau, 
merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah 
diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya (Sujarweni, 2014 : 31). 
 Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tambahan yang berasal dari 
sumber-sumber yang berhubungan langsung dengan penelitian, wawancara 
dilakukan terhadap seniman pewaris dari leluhur yang menciptakan tari Kedidi 
dengan membuat kerangka atau draft wawancara dan garis besar yang didasari 
atas fokus penelitian, dengan pertanyaan yang sama untuk setiap responden, 
dimana para responden mengetahui bahwa mereka sedang diwawancara dan 
mengatahui maksud dari wawancara (Moleong, 2000 : 137). 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan tahap wawancara, yaitu : 
1. Bapak Keman Joyo Suito selaku seniman pewaris dari pencipta tari Kedidi, 
dilakukan dengan wawancara terbuka mengenai sejarah tari Kedidi, eksistensi 
tari Kedidi, peran tari Kedidi, fungsi tari Kedidi, bentuk penyajian tari 
Kedidi, identitas tari Kedidi, serta perkembangan  tari Kedidi desa Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat. 
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2. Bapak Ahmad Fikri Baraqbah, S.Pd. selaku ketua sanggar Dayang Molek 
Bangka Barat, dilakukan dengan wawancara terbuka mengenai musik tari 
Kedidi, rias dan busana tari Kedidi, ragam gerak tari Kedidi, dan bentuk 
penyajian tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. 
3. Bapak Sukandi, S.Pd.I. selaku Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Bangka Barat, dilakukan dengan wawancara terbuka 
mengenai sejarah tari Kedidi, fungsi tari Kedidi, dan upaya pelestarian tari 
Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. 
4. Bapak Engkus selaku Kepala Bidang Pengembangan Kebudayaan Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Bangka Belitung, dilakukan dengan 
wawancara terbuka mengenai sejarah tari Kedidi, eksistensi tari Kedidi, 
perkembangan tari Kedidi, fungsi tari Kedidi, serta identitas tari Kedidi 
sebagai “Warisan Budaya Takbenda Indonesia” dari daerah Bangka Belitung. 
5. Joko Hari Purnomo selaku ketua sanggar Kampuseni Bangka Barat, 
dilakukan dengan wawancara terbuka mengenai penciptaan tari Kedidi kreasi 
di Kabupaten Bangka Barat. 
6. Helmi Yulianti sebagai masyarakat Kabupaten Bangka Barat, dilakukan 
dengan wawancara terbuka, yaitu tanggapan beliau mengenai tari Kedidi di 
lingkungan masyarakat Kabupaten Bangka Barat. 
2. Pengamatan 
 Pengamatan adalah suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu peristiwa atau kejadian untuk 
menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan 
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untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan 
umpan balik terhadap pengukuran tersebut.  Hasil pengamatan berupa aktivitas, 
kejadian, peristiwa, objek, kondisi, atau suasana tertentu (Sujarweni, 2014 : 32). 
 Objek yang diamati dalam pengamatan yaitu bentuk penyajian tari Kedidi, 
gerak tari Kedidi, musik iringan tari Kedidi, serta rias dan busana tari Kedidi yang 
digunakan.  Selain itu juga mengamati secara langsung bentuk penyajian dari tari 
Kedidi dalam video yang diberikan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Bangka Barat yaitu video penampilan tari Kedidi dari sanggar 
Gendang Kelana desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat dan juga melihat 
langsung penampilan tari Kedidi dari sanggar Mawar Putih desa Tempilang pada 
upacara adat Perang Ketupat tahun 2015 di desa Tempilang Kabupaten Bangka 
Barat. 
 Teknik yang dilakukan untuk melakukan pengamatan adalah teknik 
pengamat penuh, jadi hanya menjadi pengamat saja tanpa berperan serta secara 
langsung.  Informasi atau data-data yang ingin diperoleh dalam melakukan 
pengamatan adalah bentuk penyajian mengenai tari Kedidi kepada narasumber 
yaitu bapak Keman Joyo Suito. 
3. Studi Pustaka 
 Studi pustaka merupakan studi literatur yang mencari sumber data 
sekunder yang akan mendukung penelitian, juga diperlukan untuk mengetahui 
sampai ke mana ilmu yang berhubungan dengan penelitian telah berkembang, 
sampai ke mana terdapat kesimpulan dan generalisasi yang pernah dibuah 
sehingga situasi yang diperlukan diperoleh (Nazir, 2005 : 93). 
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 Studi pustaka digunakan untuk melengkapi data selain hasil data dari 
narasumber agar mendapatkan hasil penelitian yang tepat dan konkret. 
 Dalam penelitian ini menggunakan beberapa buku dan situs internet 
sebagai penunjang referensi dan acuan dalam melakukan penelitian.  Salah satu 
jenis buku yang digunakan yaitu buku dari Koentjaraningrat yang berjudul “Ilmu 
Antropologi (2009)” yang terkait dalam penelitian ini yaitu menggunakan teori 
fungsionalisme kebudayaan dari Malinowski mengenai fungsi tari Kedidi dalam 
upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. 
4. Studi Dokumen 
 Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah 
besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.  
Sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 
cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya (Sujarweni, 2014 : 33). 
Dokumen yang ditemukan sebagai penunjang dalam penelitian ini adalah 
berupa foto tari Kedidi yang menggambarkan penampilan tari Kedidi pada pesta 
adat Perang Ketupat di desa Tempilang, video tari Kedidi dalam upacara adat  
Perang Ketupat yaitu penampilan tari Kedidi dari sanggar Mawar Putih desa 
Tempilang, dan sertifikat tari Kedidi sebagai “Warisan Budaya Takbenda 
Indonesia” dari daerah Bangka Belitung. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Untuk memperoleh suatu simpulan yang benar, data yang di peroleh dari 
hasil pengamatan dan wawancara selanjutnya adalah mengorganisir catatan 
lapangan berdasarkan catatan-catatan khusus secara lengkap untuk di analisis. 
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 Teknik analisis data merupakan upaya data yang sudah tersedia kemudian 
diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian.  Dengan demikian teknik analisis data dapat diartikan sebagai 
cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut 
untuk menjawab rumusan masalah (Sujarweni, 2014 : 103). 
 Adapun tujuan analisis data adalah : 
1. Mendeskripsikan data, biasanya dalam bentuk frekuensi, dibuat tabel, grafik, 
sehingga dapat dipahami karakteristik datanya.  Dalam statistika kegiatan 
mendeskipsikan data ini dibahas pada statistika deskriptif. 
2.  Membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi, atau 
karakteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel.  
Kesimpulan yang diambil ini biasanya dibuat berdasarkan pendugaan atau 
estimasi dan pengujian hipotesis.  Dalam statistika kegiatan membuat induksi 
atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi atau sampel ini 
dibahas pada statistika inferensial. 
 Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini diuraikan sesuai dengan 
objek dan tujuan penelitian, yaitu melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan data 
2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrumen pengumpulan data 
3. Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan 
yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut variabel-variabel 
yang diteliti 
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4. Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel induk 
penelitian 
5. Tahap pengujian kualitas data, yaitu menguji validitas dan realiabilitas 
instrumen pengumpulan data 
6. Tahap mendeskripsikan data, yaitu tabel frekuensi atau diagram, serta 
berbagai ukuran tendensi sentral, maupun ukuran dispersi.  Tujuannya 
memahami karakteristik dan sampel penelitian 
7. Tahap pengujian hipotesis, yaitu tahap pengujian terhadap proposisi-proposisi 
yang dibuat apakah proposisi tersebut ditolak atau diterima, serta bermakna 
atau tidak.  Atas dasar pengujian hipotesis inilah selanjutnya keputusan 
dibuat (Sujarweni, 2014 : 104). 
 Berdasarkan paparan diatas dalam penelitian ini menggunakan deskripsi 
data secara narasi tidak dibuat dalam bentuk grafik, ataupun tabel.  Kemudian 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel.  Semua data 
yang diperoleh dalam penelitian ini diuraikan sesuai dengan objek dan tujuan 
penelitian yaitu tahap mengumpulkan data, tahap editing, tahap pengujian kualitas 
data, tahap mendeskripsikan data, dan tahap pengujian hipotesis. 
 
G. Kriteria Analisis 
 Tringulasi dengan sumber berarti membandingkan atau mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alas yang 
berbeda dalam metode kualitatif.  Cara ini dapat dilakukan dengan jalan (1) 
membandingkan data hasil  pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
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dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan dan (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
(Moleong, 1993 : 178). 
 Berdasarkan paparan di atas, maka tringulasi dalam penelitian ini 
diterapkan dengan  jalan pandangan orang yang terlibat dalam pementasan tari 
Kedidi maupun orang yang terlibat dalam tari Kedidi, serta membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen atau arsip yang berkaitan dengan tari 
Kedidi tersebut. 
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                             BAB IV 
        HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Masyarakat Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka 
Belitung 
  Provinsi kepulauan Bangka Belitung yang disebut dengan “Bumi 
Serumpun Sebalai” adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terdiri dari dua 
pulau utama yaitu pulau Bangka dan pulau Belitung serta pulau-pulau kecil 
lainnya seperti pulau Lepar, Pulau Pongok, pulau Mendanau, dan pulau Selat 
Nasik.  Total pulau dalam Provinsi kepulauan Bangka Belitung berjumlah 470 
pulau dan yang berpenghuni sebanyak 50 pulau.  Bangka Belitung terletak di 
bagian timur pulau Sumatera dekat dengan Provinsi Sumatera Selatan.  Bangka 
Belitung dikenal dengan daerah penghasil timah, memiliki pantai yang indah, dan 
kerukunan antar etnis.  Ibu kota Provinsi Bangka Belitung adalah kota Pangkal 
Pinang. 
  Secara geografis letak Kepulauan Bangka Belitung terletak pada 3°-10° 
LS dan 105°-108° BT dengan sebelah utara berbatasan dengan Laut Natuna, 
sebelah timur dengan Selat Karimata, sebelah selatan berbatasan dengan Laut 
Jawa, dan sebelah barat dengan selat Bangka.  
  Ditinjau dari segi suku bangsa, persentase masyarakat Bangka Belitung 
adalah sebagai berikut suku Melayu 71,89%, Tionghoa 11,54%, Jawa 5,82%, 
Bugis 2,69%, Madura 1,11%, dan lain-lain 6,95%, dengan persentase agama yang 
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dianut masyarakat Bangka Belitung adalah Islam 81,83%, Budha 8,71%, Kong 
Hu Cu 5,11%, Kristen Protestan 2,44%, Katolik 1,79%, dan Hindu 0,13% 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Istimewa:History/Kepulauan_Bangka_Belitung, 
diakses 7 Februari 2016).  
  Bahasa yang digunakan masyarakat Bangka Belitung adalah bahasa 
Melayu yang juga disebut sebagai bahasa daerah, namun seiring dengan 
keanekaragaman suku bangsa, bahasa lain yang digunakan antara lain bahasa 
Mandarin dan bahasa Jawa. 
  Pulau Bangka adalah salah satu bagian dari Kepulauan Bangka Belitung.  
Pulau Bangka terdiri dari beberapa Kabupaten yaitu Kabupaten Bangka, 
Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Barat, Kabupaten Bangka Selatan, 
dan kota Pangkal Pinang. 
  Kabupaten Bangka Barat adalah salah satu bagian dari Pulau Bangka yang 
terdiri dari 6 kecamatan, 4 kelurahan, dan 60 desa.  6 kecamatan di Kabupaten 
Bangka Barat yaitu kecamatan Muntok, kecamatan Kelapa, kecamatan Jebus, 
kecamatan Parit Tiga, Kecamatan Simpang Teritib, dan kecamatan Tempilang.  
Ibu kota dari Kabupaten Bangka Barat adalah kota Muntok dengan batas wilayah 
sebelah utara berbatasan dengan Laut Natuna, sebelah selatan dengan Selat 
Bangka, sebelah barat dengan Selat Bangka, Sebelah timur dengan Teluk Kelabat, 
Kecamatan Bakam, Kecamatan Puding Besar, Kecamatan Mendo Barat, dan 
Kabupaten Bangka (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bangka_Barat, 
diakses 7 Februari 2016). 
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Gambar 4.1 Peta Kabupaten Bangka Barat 
 
Sumber : peta-kota.blogspot.com, 20 November 2015 
 
 
2. Sejarah tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
 Peristiwa sejarah merupakan peristiwa yang terjadi pada masa silam, dan 
bahwa pengetahuan kesejarahan adalah pengetahuan tentang peristiwa masa 
silam.  Akan tetapi, karakterisasi sejarah sebagai “perhatian terhadap masa 
lampau” itu mungkin tidaklah selugas atau sejelas kedengarannya.  Masa lampau 
dapat berarti kejadian yang berlangsung 5 menit yang lewat, 5 tahun sebelumnya 
atau 500 tahun yang silam, dan sebagainya (Afryanto, 2014 : 25). 
 Tari Kedidi adalah salah satu tarian tradisi di Kepulauan Bangka Belitung.  
Tari Kedidi berasal dari desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat kepulauan 
Bangka Belitung.  Tari Kedidi muncul di daerah Tempilang pada tahun 1674. Tari 
Kedidi asli dari desa Tempilang Bangka Barat, tidak ada percampuran atau 
budaya dari luar yang mempengaruhinya, yang menciptakan tari Kedidi ini adalah 
nenek moyang leluhur yang bernama Kek Mis atau yang biasa dipanggil dengan 
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sebutan Mak Miak (Sukandi, wawancara 21 November 2014, Muntok Bangka 
Barat). 
 Menurut Bapak Keman Joyo Suito selaku pewaris ke 7 (tujuh) dari leluhur 
yang menciptakan tari Kedidi, proses lahirnya tari Kedidi adalah awal mulanya 
Kek Mis atau yang biasa dipanggil Mak Miak diminta menciptakan sebuah tarian 
oleh masyarakat setempat desa Tempilang karena adanya sayembara atau lomba 
tari di daerah Permis.  Kemudian ia pun merenung di pesisir pantai desa 
Tempilang dan seketika melihat burung Kedidi sedang terbang dan berkelahi di 
pesisir pantai tersebut.  Kemudian ia pun tertarik dan mempunyai ide untuk 
menciptakan tarian yang gerakannya mirip menyerupai seekor burung Kedidi 
yang sedang berkelahi.  Lalu ia pun mulai menciptakan gerakan tari yang berupa 
sket-sket silat menyerupai burung Kedidi yang sedang berkelahi. 
 Kemudian tarian ini diturunkan kepada lelaki yang bernama Salimin Joyo 
Suito.  Salimin bertapa di pulau Bangka Belitung tepatnya di kaki gunung 
menumbing daerah Cupat di kuburan daerah Penganak, Permis gunung maras.  
Lalu ia pun menerima ilham dari burung Kedidi tersebut.  Setelah itu diturunkan 
lagi kepada 7 pemuda yang terkenal sebagai juru silat pada masa itu yaitu: akek 
Kuah, akek Mis, akek Ijah, akek Ning, akek Sak, akek Pok, akek Adong yang 
berasal dari kerajaan Majapahit, Sriwijaya, Singosari, dan Demark. Pada tahun 
1982 tari Kedidi itu diturunkan dan diajarkan kepada bapak Keman dengan gelar 
Joyo Suito yang sekarang masih hidup dan menjadi tokoh adat atau dukun di desa 
Tempilang Kabupaten Bangka Barat (Keman, wawancara 8 November 2014, 
Tempilang Bangka Barat). 
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 Sedangkan menurut Bapak Ahmad Fikri Baraqbah, S.Pd. selaku ketua dari 
sanggar Dayang Molek Kecamatan Muntok Kabupaten Bangka Barat, awal mula 
dari penciptaan tari Kedidi ini adalah dahulunya ada kerajaan di desa Tempilang 
Bangka Barat.  Kek Mis atau yang biasa dipanggil Mak Miak ini diminta oleh 
masyarakat desa Tempilang untuk menciptakan sebuah tarian karena adanya 
sayembara atau lomba tari di daerah Permis kabupaten Bangka Tengah.  
 Isi dari sayembara tersebut adalah  jika ada pemuda Bangka Belitung yang 
dapat membuat gerak silat dengan motif yang baru maka siapa pun yang bisa akan 
dinikahkan dengan putri raja. Masyarakat pemuda-pemuda Bangka Belitung 
berlomba-lomba untuk mendapatkan gerak silat yang baru tetapi dengan syarat 
gerak silat tersebut harus disukai oleh putri raja tersebut.  Kemudian sepulangnya 
dari laut Kek Mis atau Mak Miak pun merenung dan seketika melihat burung 
Kedidi yang sedang terbang dan berkelahi di pesisir pantai. Karena ia melihat 
gerak burung Kedidi tersebut sangat lucu yaitu dengan geraknya yang loncat-
loncat dan pantat dari burung tersebut geal-geol, ia pun akhirnya tertarik dan 
mempunyai ide untuk menciptakan tarian yang gerakannya mirip menyerupai 
seekor burung Kedidi yang sedang berkelahi. Mulai lah Kek Mis atau Mak Miak 
ini menciptakan tarian dari gerak yang berupa sket-sket silat yang kemudian 
menjadi sket tari dan diberi nama tari Kedidi. Itulah awal mula munculnya tari 
Kedidi di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat (Ahmad Fikri, wawancara 22 
November 2014, Muntok Bangka Barat). 
 Tari Kedidi ini biasanya ditarikan hanya setahun sekali pada bulan 
Sya‟ban sebelum bulan Ramadhan dalam upacara adat Perang Ketupat yang 
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dilaksanakan di pesisir pantai desa Tempilang Bangka Barat yaitu pantai pasir 
kuning dalam rangka menyambut bulan suci Ramadhan.  Namun tak jarang juga 
tarian ini digunakan sebagai tarian hiburan dalam berbagai kegiatan seperti 
ditampilkannya tari Kedidi sebagai pengisi acara di acara-acara tertentu. 
 Tari Kedidi ini adalah tarian tradisi desa Tempilang Kabupaten Bangka 
Barat yang diiringi oleh alat musik berupa 2 buah gendang melayu dan 1 buah 
gong perunggu serta busananya yaitu menggunakan busana silat berwarna hitam 
beserta ikat pinggang (sabuk) dan ikat kepala.  Dahulu yang menarikan tari Kedidi 
ini 2 orang lelaki sebagai dukun dan 2 orang sebagai penari yang menyerupai 
burung Kedidi. Karena jika dilihat dari sejarahnya adalah berkelahi jadi agar lebih 
klop jika berkelahi oleh laki-laki dengan laki-laki atau perempuan dengan  
perempuan. Tetapi jika hanya untuk latihan saja tidak ada batasan jika ingin 
menarikan tari Kedidi perempuan dengan perempuan ataupun perempuan dengan 
laki-laki. 
 
3. Bentuk penyajian tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
 Tari Kedidi dahulunya ditarikan oleh 2 orang laki-laki yang menjadi 
dukun dan 2 orang sebagai penari dan ditarikan setahun sekali pada upacara adat 
Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat.  Namun saat ini tari 
Kedidi telah berkembang dan telah menjadi gerak dasar dalam penciptaan tari 
kreasi baru di Bangka Belitung.  Saat ini tari Kedidi telah bebas ditarikan oleh 
siapa pun baik laki-laki maupun perempuan.  Namun tak jarang juga tarian Kedidi 
ini digunakan sebagai tarian hiburan dalam berbagai kegiatan seperti pengisi acara 
di berbagai kegiatan di Provinsi Bangka Belitung. 
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 Bentuk penyajian tari Kedidi berbeda jika ditampilkan ketika upacara atau 
ritual adat maupun hiburan.  Jika tari Kedidi ditampilkan dalam upacara atau ritual 
tari Kedidi harus membaca doa, shalawat nabi, maupun sumpah perguruan, dan 
juga harus menggunakan ritual seperti sesajen dan kemenyan untuk memanggil 
roh leluhur yang dahulunya menciptakan tarian Kedidi.  Sebaiknya untuk upacara 
ataupun ritual sesajen dan kemenyan sudah ada sejak malam sebelum 
menampilkan tari Kedidi. 
 Jika ditampilkan untuk acara hiburan tari Kedidi menggunakan kemenyan 
dan membaca doa tanpa sesajen dan sumpah perguruan. Itulah perbedaan bentuk 
penyajian tari Kedidi pada acara upacara atau ritual adat maupun acara hiburan. 
 
Foto 4.1 Tari Kedidi di desa Tempilang Kab. Bangka Barat 
 
Sumber : Dokumentasi Dinas Pariwisata Kab. Bangka Barat 2014 
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Foto 4.2 Tari Kedidi di desa Tempilang Kab. Bangka Barat 
 
Sumber : Dokumentasi Dinas Pariwisata Kab. Bangka Barat 2014 
 
 
4. Elemen tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
a. Elemen Pokok  
 1). Gerak tari Kedidi 
 Substansi baku dari tari adalah gerak. Gerak yang dilakukan oleh manusia, 
selain sebagai tanda kehidupan, ia juga memiliki fungsi sebagai alat komunikasi, 
media ungkap dan media simbol (Sudiasa, 2012 : 39). 
 Tari Kedidi tidak memiliki nama-nama gerak yang pasti, karena gerak 
yang dilakukan dalam tari Kedidi ini dilakukan secara mengalir dan berulang 
berupa gerak maju dan mundur.  Gerak tari Kedidi dilihat dari kuda-kuda kakinya.  
Jadi kuda-kuda dalam gerak tari Kedidi ini bukan setengah maupun seperempat, 
yaitu hampir mendekati duduk tetapi tidak duduk.  Itu halnya tari Kedidi ini 
menjadi hebat karna tidak semua orang sanggup melakukan gerakan kuda-kuda 
kakinya.  Secara umum gerak yang ditampilkan dalam tari Kedidi memiliki tiga 
bagian yaitu bagian awal ketika penari Kedidi baru mulai menari dan bersiap-siap 
melakukan pertarungan, pada bagian awal penari hanya melakukan gerak di 
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tempat yaitu gerak dari pose duduk hingga berdiri dan berjalan lalu berputar 
hingga posisi berhadapan dengan lawan.  Bagian pertengahan ketika penari 
memulai pertarungan, pada bagian pertengahan para penari berjalan dan bertemu 
di posisi tengah, para penari berputar sembari saling melawan dengan taktik 
masing-masing.  Bagian akhir ketika dinyatakan pertarungan telah selesai, pada 
bagian akhir penari telah selesai melakukan pertarungan, para penari berjalan ke 
posisi bagian awal lalu menari di tempat hingga tarian selesai. 
 Berikut penjelasan mengenai gerak tari Kedidi : 
1. Gerak posisi siap yang memiliki arti bersiap-siap untuk melakukan 
pertarungan. 
 
Foto 4.3 (Bagian 1) gerak siap     
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
2. Gerak berdiri yang memiliki arti bersiap-siap untuk maju dan menyerang 
lawan, masing-masing penari saling melihat gerakan lawan. 
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Foto 4.4 (Bagian 1) gerak berdiri 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
3.  Gerak jalan yang memiliki arti bersiap-siap untuk menyerang lawan, dalam   
arti gerakan tidak boleh lengah terhadap lawan. 
 
Foto 4.5 (Bagian 1) gerak jalan 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
4. Gerak putar 90 ° kearah kiri yang memiliki arti saling mencari kelemahan 
lawan. 
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Foto 4.6 (Bagian 2) gerak putar 90° 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 
5.   Gerak serang yang memiliki arti mulai menyerang yang dimana terlihat siapa 
yang menang dan kalah, para penari saling memperlihatkan taktik dalam 
perang. 
 
Foto 4.7 (Bagian 2) gerak serang 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
Foto 4.8 (Bagian 2) gerak serang 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
6. Gerak akhir yang memiliki arti pertarungan telah beakhir. 
 
Foto 4.9 (Bagian 3) gerak akhir 
 
 Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia2015 
 
 
 Dalam gerak tari Kedidi semua gerak tergantung kepada yang 
menarikannya dengan penjiwaan para penari dalam berkelahi atau belege 
(berkelahi dalam bahasa daerah Tempilang). 
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Foto 4.10 Tari Kedidi di desa Tempilang Kab. Bangka Barat 
  
              Sumber : Dokumentasi Dinas Pariwisata Bangka Barat 2014 
 
 
         Foto 4.11 Tari Kedidi di desa Tempilang Kab. Bangka Barat 
              
                    Sumber : Dokumentasi Dinas Pariwisata Bangka Barat 2014 
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TABEL 4.1 
 URAIAN GERAK TARI KEDIDI 
 
No Nama 
Gerak 
Uraian Gerak Foto 
Kepala Badan Tangan Kaki Hitungan 
1 Gerak siap Kepala diarahkan 
ke sebelah kiri 
dengan posisi dagu 
diangkat kira-kira 
40°, lalu digerakkan 
perlahan dengan 
posisi menunduk 
kearah kanan, dan 
dilakukan berulang 
kali 
Posisi badan 
membungkuk 
dimulai dari 
arah sebelah 
kiri lalu 
digerakkan 
kearah sebelah 
kanan, dan 
dilakukan 
berulang kali 
Tangan kiri 
ditekukkan ke 
kanan lalu 
diletakkan di 
depan dada 
yang berjarak 
15 cm dari 
tengah dada, 
tangan kanan 
ditekukkan 
kearah kiri 
memegang 
pedang dengan 
posisi berada di 
depan tangan 
kiri , lalu 
bergerak lagi 
kearah kanan 
Posisi kaki 
jongkok, kaki 
kanan berlipat, 
dengan posisi 
betis dan paha 
bagian dalam 
menyatu, lalu 
bertumpu 
dengan ujung 
kaki (jinjit), 
dengan waktu 
yang bersamaan 
kaki kiri 
ditekuk 90° dan 
pada hitungan 
tertentu 
bergerak jinjit 
secara 
1 x 8  
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No Nama 
Gerak 
Uraian Gerak Foto 
Kepala Badan Tangan Kaki Hitungan 
dengan waktu 
yang bersamaan 
tangan kiri 
diturunkan 
kearah bawah 
lalu kembali ke 
posisi semula 
 
 
bersamaan 
2 Gerak berdiri Kepala melihat ke 
arah lurus kedepan 
tetapi sesekali 
melihat ke arah 
bawah 
Posisi badan 
seperti gerakan 
pertama 
membungkuk, 
lalu perlahan-
lahan 
bangun/naik 
keatas  seperti 
posisi berdiri 
sembari 
menggerakkan 
badan sedikit 
kea rah kanan 
dan kiri 
Tangan kanan 
lurus kebawah 
(tidak sejajar 
dengan bahu) 
dengan 
memegang 
pedang dan 
tangan kiri lurus 
kearah serong 
kiri, lalu 
sembari 
menggerakkan 
jari-jari tangan 
keatas dan 
kebawah 
Posisi kaki 
seperti gerakan 
pertama, lalu 
bangun/naik 
keatas berdiri, 
kemudian sama 
dengan posisi 
pertama dengan 
posisi kaki kiri 
ditekukkan dan 
berada di depan 
badan, lalu kaki 
kanan 
menekkuk ke 
belakang badan 
2 x 8  
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No Nama 
Gerak 
Uraian Gerak Foto 
Kepala Badan Tangan Kaki Hitungan 
dengan 
bertumpu pada 
ujung kaki 
(jinjit), lalu 
pada hitungan 
tertentu 
bergerak jinjit 
secara 
bersamaan 
 
3 Gerak jalan Kepala melihat 
lurus kearah depan 
lalu sesekali 
menoleh sedikit kea 
rah kanan dan kiri, 
lalu ke bawah dan 
dilakukan berulang 
kali 
Posisi badan 
seperti biasa 
kearah depan 
lalu ketika 
berpose badan 
dicondongkan 
kearah depan 
lalu menghadap 
sedikit ke kanan 
dan ke kiri 
mengikuti arah 
kepala 
Tangan kanan 
lurus kebawah 
(tidak sejajar 
dengan bahu) 
dengan 
memegang 
pedang dan 
tangan kiri lurus 
kearah serong 
kiri, lalu ketika 
berjalan, 
sembari 
menggerakkan/
menggoyangka
Kaki berjalan 
dengan posisi 
kaki kaki kanan 
berjalan 
kedepan, lalu 
dilanjutkan kaki 
kiri melangkah 
ke arah depan 
kaki kanan, 
kemudian kaki 
kanan mundur 
di belakang 
kaki kiri, lalu 
pada hitungan 
10 x 8  
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No Nama 
Gerak 
Uraian Gerak Foto 
Kepala Badan Tangan Kaki Hitungan 
n tangan kanan 
sedikit kedepan 
dan tangan kiri 
sedikit 
kebelakang, 
begitupun 
sebaliknya 
dengan sembari 
mengerakkan 
jari-jari tangan 
keatas dan 
kebawah 
 
tertentu berpose 
dengan posisi 
kaki tetap, lalu 
lakukan 
sebaliknya pada 
kaki kiri yang 
berjalan ke 
depan terlebih 
dahulu, begitu 
pun seterusnya 
 
4 
 
 
 
 
Gerak putar 
90° 
Berputar perlahan 
kea rah kiri 
mengikuti badan 
dengan sesekali 
melihat kea rah 
bawah lalu melihat 
lurus ke depan 
 
 
Berputar 
perlahan kea 
rah kiri 
(belakang) 90° 
dengan akhir 
posisi badan 
menyerong 
sedikit ke arah 
kiri (lawan) lalu 
pada hitungan 
tertentu badan 
Tangan kanan 
lurus kebawah 
(tidak sejajar 
dengan bahu) 
dena=gan 
memegang 
pedang dan 
tangan kiri lurus 
kearah serong 
kiri, lalu 
sembari 
Kaki tetap pada 
bentuk kaki 
kanan berada di 
belakang kaki 
kiri, sedangkan 
kaki kiri berada 
di depan badan 
dengan sedikit 
menekuk, lalu 
berputar pada 
sumbu yang 
4 x 8  
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No Nama 
Gerak 
Uraian Gerak Foto 
Kepala Badan Tangan Kaki Hitungan 
naik dan turun 
secara perlahan 
mengikuti kaki 
menggerakkan 
atau memutar 
tangan kanan 
menjadi di 
depan tangan 
kiri dan tangan 
kiri digerakkan 
ke atas dan 
berhenti di 
depan depan 
bahu sejajar lalu 
menggerakkan 
jari-jari tangan 
keatas dan  
kebawah 
 
 
sama 90° kea 
rah belakang 
dengan cara 
perlahan-lahan, 
kemudian 
mengikuti 
badan bergerak 
sedikit ke atas 
dan kebawah 
5 Gerak  
serang 
Pertama kepala 
kedua penari saling 
bertolak belakang 
lalu bersamaan 
berputar dengan 
perlahan-lahan 
360°, lalu sama-
Pertama badan 
kedua penari 
saling bertolak 
belakang lalu 
bersamaan 
berputar 
perlahan-lahan 
Tangan kanan 
lurus kebawah 
memegang 
pedang, tangan 
kiri ditekuk 
berada di depan 
dada sebelah 
Kaki mengikuti 
badan berputar 
secara perlahan-
lahan 360° 
dengan posisi 
kaki kiri berada 
di belakang dan 
36 x 8  
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No Nama 
Gerak 
Uraian Gerak Foto 
Kepala Badan Tangan Kaki Hitungan 
sama saling 
berhadapan, 
kemudian saling 
menyerang, kepala 
melihat kea rah 
lawan dan arah 
senjata lawan 
(tergantung taktik 
pertarungan) 
360°, kemudian 
saling 
menyerang 
badan 
mengikuti arah 
kepala bergerak 
(tergantung 
taktik 
pertarungan) 
ketika 
menyerang 
lawan dengan 
senjata kearah 
bawah badan 
agak sedikit 
membungkuk 
ke depan, tetapi 
jika menyerang 
lawan dengan 
senjata ke atas 
makan badan 
berdiri tegak 
 
kanan kemudian 
ketika 
menyerang ke 
atas tangan 
kanan yang 
membawa 
pedang 
digerakkan 
keatas 
dipertemukan 
dengan pedang 
milik lawan 
dengan posisi 
pedang 
menyilang, 
begitu pun juga 
ketika 
menyerang ke 
bawah 
(tergantung 
taktik 
pertarungan) 
 
 
kaki kanan 
berada di depan 
badan, ketika 
menyerang 
dengan senjata 
ke atas kaki 
kanan berdiri 
tegak seperti 
biasa, jika 
menyerang 
dengan senjata 
ke bawah maka 
kaki kanan 
ditekuk keatas 
sejajar dengan 
rata-rata air 
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No Nama 
Gerak 
Uraian Gerak Foto 
Kepala Badan Tangan Kaki Hitungan 
6 Gerak akhir Mengikuti badan 
melihat lurus 
kearah depan tetapi 
pada hitungan 
tertentu sesekali 
melihat kea rah 
bawah lalu melihat 
ke depan lagi 
Lurus ke depan 
sesekali 
menyerong 
sedikit kea rah 
kanan dan 
sedikit kearah 
kiri secara 
bergantian, lalu 
ketika sampai di 
tempat awal 
posisi badan 
turun secara 
perlahan seperti 
posisi duduk 
(awal) 
Tangan kanan 
lurus kebawah 
(tidak sejajar 
dengan bahu) 
dengan 
memegang 
pedang dan 
tangan kiri lurus 
kearah serong 
kiri, lalu ketika 
berjalan, 
sembari 
menggerakkan/
menggoyangka
n tangan kanan 
sedikit kedepan 
dan tangan kiri 
sedikit 
kebelakang, 
begitupun 
sebaliknya 
dengan sembari 
menggerakkan 
jari-jari tangan 
Posisi kaki 
berjalan secara 
perlahan-lahan 
tetapi tetap 
seperti semula 
kaki kanan 
berada di depan 
badan dan kaki 
kiri berada di 
belakang, lalu 
ketika sampai di 
tempat awal 
kaki mengikuti 
badan duduk 
seperti posisi 
awal yaitu 
posisi kaki 
jongkok, kaki 
kanan berlipat, 
dengan posisi 
betis dan paha 
bagian dalam 
menyatu, lalu 
bertumpu 
30 x 8  
 
 
 52
 
  
No Nama 
Gerak 
Uraian Gerak Foto 
Kepala Badan Tangan Kaki Hitungan 
keatas dan 
kebawah 
sampai kembali 
ke posisi awal 
dengan ujung 
kaki (jinjit) 
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 2). Desain lantai tari Kedidi 
 Desain lantai atau pola lantai adalah arah gerak yang berfungsi sebagai 
penuntun penari sebagai pola lintasan penari untuk bergerak kearah yang 
ditentukan (Caturwati, 2014 : 50). 
 Menurut Soedarsono dalam Sudiasa, pola lantai juga merupakan garis-
garis di lantai yang dilalui oleh seorang atau garis-garis yang dibuat oleh formasi 
para kelompok (Sudiasa, 2012 : 44). 
 Pola lantai pada tari Kedidi berbentuk segi empat persegi panjang, besar 
kecil bentuk persegi panjangnya tergantung  dari penari tari Kedidi.  Jika ingin 
menari dengan durasi waktu yang cukup lama dan jumlah penari yang banyak, 
berarti bentuk pola lantai persegi panjang berukuran besar, jika ingin menari 
dengan durasi singkat dan penarinya berjumlah sedikit maka bentuk pola lantai 
persegi panjang berukuran kecil.  Tari Kedidi ditampilkan di arena terbuka yaitu 
di pantai pasir kuning desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. 
 Dibawah ini bentuk pola lantai tari Kedidi yang ditarikan 2 orang : 
Bagian 1 , Penari saling berpindah tempat untuk bersiap-siap menyerang lawan 
1.                                                                      Keterangan : 
        :  Penari 
 
   : Arah hadap 
         : Pola lantai 
2.  
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Bagian 2, penari saling melakukan pertarungan di bagian tengah 
3.  
 
 
 
4.  
 
 
 
Bagian 3, pertarungan selesai penari kembali ke posisi awal  
5.  
 
 
 
6.  
 
 
 
 
b. Elemen pendukung 
1). Rias dan Busana tari Kedidi 
 Menurut Sumaryono dalam Sudiasa, rias dan busana memiliki makna baik 
dari bentuk simbolis maupun yang realis (Sudiasa, 2013 : 49). 
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 a) Rias tari Kedidi 
 Rias wajah juga disebut makeup merupakan wujud visual pertama 
dipahami penontonnya tentang sesuatu dalam seni pertunjukan yang sedang 
dilihatnya.  Sehingga sebuah karya seni sering terlihat rias hanya mempertegas 
garis-garis wajah di dalam memperlihatkan realitas karakter serta ekspresi wajah 
dari tarian yang dibawakannya (Sudiasa, 2012 : 78). 
 Riasan wajah pada tari Kedidi menggunakan tata rias alami (natural) dan 
termasuk ke dalam jenis tata rias realis, yaitu menggunakan bedak dan lipstik 
karena masyarakat leluhur zaman dahulu di desa Tempilang menggunakan bedak 
dan lipstik sebagai tata rias mereka sehari-hari. 
 
Foto 4.12 Rias tari Kedidi 
   
Sumber : Dokumentasi Dinas Pariwisata Kab. Babar 2014 
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Foto 4.13 Rias tari Kedidi  
   
Sumber : fotorapos.blogspot.com, 20 November 2015 
 
 
 Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa penari laki-laki dalam tari 
Kedidi tidak menggunakan riasan, sedangkan penari perempuan dalam tari Kedidi 
menggunakan riasan bedak dan lipstik secara alami (natural). 
 b) Busana tari Kedidi 
 Busana tari di masing-masing daerah di Indonesia sangatlah beragam, 
justru dengan keanekaragaman inilah dapat memberikan ciri ataupun identitas dari 
mana tarian tersebut berasal, serta memberikan nuansa tersendiri bagi nilai suatu 
pertunjukan (Caturwati, 2014 : 55). 
 Tari Kedidi adalah tari tradisi desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat.  
Tari Kedidi adalah salah satu tari tradisi, maka busana yang digunakan dalam tari 
Kedidi ini bagi penari perempuan dan penari laki-laki sama, yaitu menggunakan 
baju panjang berwarna hitam dan celana panjang berwarna hitam sama halnya 
dengan busana silat, memakai ikat pinggang (sabuk) yang diikat dipinggang 
penari bisa berwarna putih jika tingkatan silatnya masih tergolong rendah, warna 
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merah jika tingkatan silatnya berada di tengah-tengah, dan warna hitam jika 
tingkatan silatnya sudah tergolong tinggi.  Tingkatan silat penari dilihat dan 
dinilai dari bagaimana penari tersebut atas penghayatan jurus dan penghafalan 
jurus silatnya, yang menilainya adalah guru-guru di sanggar atau di perguruan 
silat tersebut. 
 Jadi, untuk busana antara penari wanita dan pria sama tidak ada 
perbedaan. Busana seperti ini sudah digunakan dalam tari Kedidi sejak tahun 1674 
ketika tari Kedidi diciptakan.  Karena orang terdahulu adalah orang-orang 
pendekar sehingga mereka pun menari dengan menggunakan busana silat.   
 
Foto 4.14 Baju silat tari Kedidi 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 
 Busana tari Kedidi juga merupakan baju silat yang biasa digunakan 
masyarakat di Kabupaten Bangka Barat, tetapi terdapat perbedaan dalam busana 
tari Kedidi dan busana silat yaitu dalam busana tari Kedidi terdapat logo seperti di 
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sebelah kanan yang menunjukkan logo dari perguruan silat sanggar Mawar Putih 
Tempilang, di sebelah kiri menunjukkan logo dari ikatan pencak silat Indonesia. 
 
Foto 4.15 Celana silat tari Kedidi 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 Busana tari Kedidi juga dilengkapi dengan menggunakan ikat kepala bisa 
berwarna putih, merah, ataupun hitam sesuai dengan tingkatan jurus silatnya.  
Untuk wanita boleh menggunakan jilbab boleh juga tidak dengan catatan jika 
tidak menggunakan jilbab, rambutnya diikat satu dengan rapih.  Jika berjilbab, 
jilbab yang digunakan adalah jilbab berwarna gelap seperti hitam atau biru 
dongker karena leluhur pada zaman dahulu juga beragama Islam. Jadi sama sekali 
tidak ada masalah jika ingin menarikan tari Kedidi dengan berjilbab atau tidak.  
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Foto 4.16 Ikat kepala tari Kedidi 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 
Foto 4.17 Ikat pinggang tari Kedidi 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 Ikat pinggang (sabuk) dan ikat kepala tari Kedidi terbuat dari kain belacu 
atau yang biasa disebut dengan benang kapas dengan ukuran sekitar 30 cm yang 
diikat di kepala dan pinggang penari. 
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Foto 4.18 Busana tari Kedidi desa Tempilang 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 
2) Musik tari Kedidi  
 Musik adalah suara yang mengandung unsur lagu (baik bernada ataupun 
tidak), irama, tempo, ritme, dan dinamika (Hastanto, 2011 : 35). 
 Pada pertunjukan tari Kedidi musik merupakan elemen pendukung yang 
sangat penting untuk menunjang pertunjukan tari Kedidi.  Musik yang digunakan 
dalam penampilan tari Kedidi adalah musik yang menggunakan 3 jenis motif yang 
dimainkan secara berulang.  Nama 3 jenis motif yang digunakan tersebut adalah 
(1) Irama permainan, (2) Irama perang, dan (3) Irama persahabatan.  Awal penari 
masuk menggunakan 1 jenis motif yaitu irama permainan, pertengahan ketika 
sedang melakukan pertarungan menggunakan 1 jenis motif yaitu irama perang, 
dan akhir ketika selesai bertarung dan dinyatakan tari Kedidi telah selesai juga 
menggunakan 1 jenis motif yaitu irama persahabatan.  
 Tari Kedidi diiringi dengan 2 buah gendang panjang melayu dan 1 buah 
gong perunggu dan tidak menggunakan lagu melainkan menggunakan ritme saja.  
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Sesuai dengan perkembangan zaman, tari Kedidi juga dapat diiringi dengan 
penambahan alat musik seperti biola, accordion, dambus, dan lain-lain yang 
menggunakan ritme yaitu 2 1 2.  Tari Kedidi merupakan tari yang selalu 
menggunakan musik dari awal pertunjukan sampai akhir pertunjukan.  Adapun 
untuk durasi musik sama dengan durasi tarian sekitar 7 menit tetapi jika tari 
Kedidi tradisi disesuaikan para penari tari Kedidi, jika para penari sanggup 
menarikan tari Kedidi hingga setengah jam lamanya, maka musik pun juga 
mengiringi pertunjukan hingga setengah jam.  
 
Foto 4.19 Alat musik gong perunggu 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
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Foto 4.20 Alat musik gong perunggu 
 
Sumber : Dokumentasi Dinas Pariwisata Kab. Bangka Barat 2014 
 
 
Foto 4.21 Alat musik 2 buah gendang panjang 
 
Sumber : Dokementasi Firda Eprilia 2015 
 
 
 Gendang panjang adalah salah satu alat musik pada tari Kedidi yang 
memiliki 2 gendang panjang dengan ukuran yang berbeda yaitu panjang 40 cm 
dengan diameter 20 cm, dan 35 cm dengan diameter 18 cm yang disebut dengan 
gendang induk dan gendang anak. Gendang panjang ini dapat dibuat dengan kulit 
kambing, ular, maupun monyet dan menggunakan kayu nangka berwarna coklat, 
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sehingga gendang panjang ini asli tidak menggunakan cat. Tali pada gendang 
yang digunakan adalah tali rotan getah.  Tali rotan getah digunakan karena 
lembut dan talinya tidak mudah putus. 
 Gong perunggu dan gendang panjang dimainkan dengan menggunakan 
penabuh yang berukuran 10 cm yang terbuat dari kayu ringan yaitu kayu medang. 
Gong perunggu dimainkan dengan menggunakan 1 buah penabuh, dan gendang 
panjang dimainkan dengan 2 buah penabuh. 
 
Foto 4.22 Alat musik tari Kedidi desa Tempilang  
 
Sumber : Dokumentasi Dinas Pariwsata Bangka Barat 2014 
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Gambar 4.2 Notasi musik iringan tari Kedidi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
3). Sistem ritual tari Kedidi 
 Tari Kedidi adalah salah satu tarian tradisi desa Tempilang Kabupaten 
Bangka Barat yang dimana memiliki ritual khusus sebelum menarikan tari Kedidi 
yaitu setiap yang menarikan tarian ini harus memiliki dasar pantangan dan 
sumpah perguruan.   
 Sebelum memulai menarikan tari Kedidi ini para penari diharuskan berdoa 
kepada leluhur yang menciptakannya agar masuknya roh leluhur itu ke dalam jiwa 
atau tubuh sang penari yaitu dengan berdoa membaca surah Al-Fatihah dan 
membaca shalawat Nabi, yang memimpin doa kepada leluhur sebelum 
pertunjukan dimulai adalah seorang dukun atau saman (pemimpin upacara) dan 
tokoh adat yang mendampingi pertunjukan tari Kedidi hingga  pertunjukan tari 
Kedidi selesai.  
 Dukun atau saman yang dimaksud adalah orang yang mengetahui akan 
adanya gangguan-gangguan yang tidak nyata, orang yang mengetahui mengenai 
sejarah tari Kedidi, mengetahui tentang mitos dan yang dapat berkomunikasi 
dengan hal-hal gaib yang tidak nyata baik di darat, laut, bukit, tanjung, dan juga 
orang yang menjadi dukun harus belajar terlebih dahulu hingga dirinya merasa 
siap untuk menjadi dukun atau saman yang memimpin pertunjukan tari Kedidi. 
 Selain dasar pantangan, sumpah perguruan, dan doa, tari Kedidi ini harus 
memiliki sesajen atau sesaji.  Sesajen atau sesaji adalah segala jenis persembahan 
yang di sajikan di halaman objek pemujaan yang biasanya diletakkan di atas altar.  
Sajian ini dapat berupa air, bunga, buah-buahan, manisan, makanan, dupa, lilin 
dan sebagainya.  Seluruh persembahan ini sebenarnya di maksudkan sebagai 
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lambang untuk membantu mengingatkan orang yang memberikan sesajen itu akan 
kenyataan hidup (Ensiklopedia, 1990 : 568).  
 Maksud diadakannya penyajian sesajen di antaranya, (1) agar pengisi 
acara atau penyanyi selamat , (2) menarik simpati penonton untuk tetap tinggal 
sampai pertunjukkan berakhir, (3) pertunjukkan berjalan lancar hingga selesai, (4) 
tidak ada gangguan dari roh-roh jahat, (5) cuaca baik dan tidak turun hujan selama 
pertunjukkan sedang berlangsung.  Sesajen juga memiliki maksud lain yaitu 
mempersembahkan sesajen atau sesaji itu kepada Tuhan, Dewa, makhluk halus 
penghuni alam gaib lainnya.  Manusia bermaksud berkomunikasi dengan makhluk 
halus tersebut (Suyono, 1985 : 358). 
 Sesajen pada tari Kedidi digabungkan di dalam sebuah tampah besar, yang 
menyiapkan sesajennya boleh siapa saja asalkan orang tersebut resmi sebagai 
salah satu anggota yang tergabung di dalam perguan silat tersebut.  Sesajen dalam 
tari Kedidi adalah : 
1. Ketan Kuning atau Pulut Kuning yang diletakkan di dalam piring beling yang 
menyimbolkan jalinan erat silaturahmi yang tidak dapat dipecah belah. 
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Foto 4.23 Ketan Kuning/Pulut Kuning 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
2.  Ayam Panggang (menggunakan bumbu) yang diletakkan di dalam piring 
beling yang merupakan induk atau makanan utama dari makanan lainnya yang 
menyimbolkan sebagai doa untuk keselamatan, untuk menghargai, dan 
menghormati hal-hal yang tidak nyata (gaib). 
 
Foto 4.24 Ayam Panggang 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
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3.  Bubur Merah dan Bubur Putih yang diletakkan dalam priring beling, 
diletakkan dalam posisi seperti tanda tambah yang menyimbolkan syarat 
kemampuan berilmu silat bagi seorang pemangku adat atau simbol lahirnya 
sebuah perguruan silat atau sejarah lahirnya pemangku adat kampung yang 
berasal dari perguruan silat tertentu. 
 
Foto 4.25 Bubur Merah 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 
Foto 4.26 Bubur Putih 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
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 Bubur Merah dan Bubur Putih diletakkan dalam posisi seperti tanda 
tambah.  Bubur Merah diletakkan di dalam piring lalu di atas Bubur Merah 
tersebut ditambah dengan Bubur Putih yang diletakkan dengan posisi tanda 
tambah, sebaliknya Bubur Putih diletakkan di dalam piring lalu di atas Bubur 
Putih tersebut ditambah dengan Bubur Merah yang diletakkan dengan posisi 
tanda tambah.  
 Posisi Bubur Merah dan Bubur Putih diletakkan dalam posisi seperti tanda 
tambah karena menyimbolkan empat penjuru atau empat arah mata angin 
seperti arah utara, arah barat, arah timur, dan arah selatan, agar leluhur yang 
berada di 4 arah mata angin tersebut berkenan untuk datang. 
 
4. Pisang Rejang matang satu sisir yang di letakkan dalam piring beling, yang 
menyimbolkan persatuan yang tidak dapat dipecah belah.  Jika tidak 
menggunakan Pisang Rejang dapat juga menggunakan Pisang Raja karena 
kedua pisang tersebut merupakan syarat dari leluhur dan kedua pisang tersebut 
yang selalu digunakan jika akan berhubungan dengan hal-hal gaib. 
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Foto 4.27 Pisang Rejang 
 
                    Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 
5. Kopi pahit, teh manis, dan susu diletakkan dalam cangkir/gelas yang 
menyimbolkan sumber kehidupan manusia, kopi sebagai simbol darah dan 
susu sebagai sumber makanan pertama yang masuk ke dalam tubuh manusia 
setelah lahir ke dunia yaitu air susu ibu (ASI). 
 
Foto 4.28 Susu 
 
              Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
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Foto 4.29 Kopi hitam 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia2015 
 
 
Foto 4.30 Teh manis 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
6. Kemenyan yang dibakar dengan menggunakan tempat bernama pedupa yang 
menyimbolkan wewangian agar datangnya arwah leluhur yang telah tiada. 
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Foto 4.31 Kemenyan 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 Adanya sesajen dan kemenyan ini diharuskan bagi penampilan tari Kedidi 
karena mengundang arwah leluhur yang telah tiada untuk makan bersama-sama.  
Menurut bapak Keman Joyo Suito makanan yang paling utama dalam sesajen ini 
adalah ayam panggang yang merupakan induk, lalu bubur, pisang, dan kopi serta 
minuman lainnya. 
 Setelah kemenyan dibakar barulah tari Kedidi di tampilkan. Setelah selesai 
ditampilkan barulah para penari, dukun, atau siapa saja yang ingin bergabung 
memakan makanan sesajen tadi bersama-sama dengan arwah leluhur yang telah 
dipanggil.  Tetapi hanya dukun tersebut yang dapat berkomunikasi dengan arwah 
leluhur.   
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Foto 4.32 Sesajen tari Kedidi desa Tempilang 
 
 Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 Fungsi sesajen tersebut adalah agar masuknya arwah leluhur ke tubuh 
penari agar para penari tidak demam lapangan, dan tidak merasa malu-malu dalam 
menarikan tari Kedidi tersebut.  Sedangkan fungsi kemenyan adalah untuk 
menyampaikan pesan kepada arwah leluhur melalui pesan angin sehingga arwah 
leluhur dapat mencium bau-bau kemenyan dan tertarik untuk datang dan merasuki 
tubuh para penari serta berkomunikasi dengan dukun tersebut. 
 
4). Properti tari Kedidi 
 Properti adalah suatu perlengkapan yang penting dalam teater Timur.  Ia 
dapat tampak murni dekoratif, tetapi tradisi telah pula membuatnya indikasi dari 
karakter-karakter atau situasi (Soedarsono, 1986 : 109). 
 Dalam tari Kedidi properti yang digunakan adalah pedang  1 buah, pedang 
pada masing-masing penari baik penari wanita maupun pria sama.  Pedang yang 
biasanya digunakan adalah pedang berwarna putih atau coklat yang terbuat dari 
kayu dan dilapisi oleh sarung atau tutup pedang tersebut.  Pedang pada tari Kedidi 
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berukuran sekitar 60 cm yang disimpan di dalam sabuk penari samping sebelah 
kiri.  Tetapi dalam properti pedang pada tari Kedidi ini tidak ada makna atau arti 
khusus hanya simbol yang menunjukkan bahwa penari tersebut sebagai seorang 
silat ataupun pendekar juga sebagai ciri khas bangsa suku melayu yang beragama 
Islam mirip dengan negara Timur Tengah yang dilihat dari bentuk dan warna 
pedang tersebut.  Dalam tari Kedidi properti pedang ini diharuskan karena sebagai 
properti atau alat untuk para penari melakukan pertarungan.  
 Untuk awal mula sebagai jurus, penari menggunakan pedang dengan cara 
memegang pedang di tangan kanannya, untuk selanjutnya ketika masuk babak 
pertarungan kondisi pedang dapat disesuaikan oleh penari bisa dipegang ditangan 
sebelah kanan maupun kiri tergantung taktik oleh masing-masing dari penari 
tersebut.  Properti pedang dalam tari Kedidi ini juga menyimbolkan bahwa tari 
Kedidi ini adalah tari burung Kedidi dimana setiap burung terkenal bahwa 
memiliki senjata tersembunyi yang terdapat di tangan, ataupun di daerah lainnya. 
 
Foto 4.33 Pedang tari Kedidi 
 
  Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
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5. Fungsi tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat 
 Pada zaman dulu tari Kedidi ditarikan sebagai agenda rutin kerajaan 
pertarungan silat dan dilakukan satu tahun sekali pada bulan Sya‟ban sebelum 
Ramadhan pada upacara adat Perang Ketupat yang dilakukan di pesisir pantai 
desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat.  Pada ruahan (sedekah kampung) tari 
Kedidi ini juga ditarikan di keramaian kampung. Tetapi sekarang tari Kedidi telah 
menjadi tarian hiburan masyarakat sebagai salah satu tarian pada pengisi-pengisi 
acara di berbagai kegiatan di Kabupaten Bangka Barat dan juga menjadi gerak 
dasar pijakan pada penciptaan tari kreasi baru di Kabupaten Bangka Barat 
meskipun di desa Tempilang tetap rutin ditampilkannya tari Kedidi pada upacara 
adat Perang Ketupat pada bulan Sya‟ban sebelum memasuki bulan suci 
Ramadhan. 
 Keberadaan dan  minat masyarakat terhadap tari Kedidi ini sangat baik, 
tetapi tidak sembarang orang yang bisa belajar dan menarikan tari Kedidi ini 
karena, tari Kedidi dahulunya adalah tarian kerajaan di desa Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat. 
 
6. Upacara adat Perang Ketupat 
 Perang Ketupat merupakan salah satu upacara adat/pesta adat masyarakat 
di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat yang dilakukan di pantai Pasir 
Kuning desa Tempilang dengan cara saling melemparkan ketupat antara suku 
darat dan suku laut.  Perang Ketupat biasanya dilakukan dalam rangka 
menyambut bulan suci Ramadhan pada bulan Sya‟ban.  Menurut Bapak Keman 
Joyo Suito yang juga seniman leluhur tari Kedidi, Perang Ketupat dipercaya 
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dahulunya dilakukan untuk memberi  makanan kepada roh/makhluk halus yang 
dipercaya menghuni daratan Tempilang, itulah sebabnya mereka harus diberi 
makan agar tetap bersikap baik terhadap warga desa Tempilang , dan dipercaya 
membersihkan desa Tempilang dari kesialan ataupun musibah sebelum memasuki 
bulan suci Ramadhan (Keman, wawancara 5 November 2015, Tempilang Bangka 
Barat). 
 Pada pembukaan Perang Ketupat ada yang menjadi dukun darat dan juga 
yang menjadi dukun laut.  Mereka bersatu dan mengucapkan mantra ke 40 ketupat 
yang ada di hadapannya.  Kedua dukun tersebut juga berdoa kepada Yang Maha 
Kuasa agar pesta adat tersebut lancar dan dilindungi dari marabahaya, kemudian 
pada saat meriam dinyalakan bertanda acara dimulai, orang-orang saling 
melempar ketupat ke setiap orang yang mereka temui (Indira, 
http://www.kidnesia.com/Kidnesia2014/Indonesiaku/TeropongDaerah/Kepulauan
-Bangka-Belitung/Seni-Budaya/Perang-Ketupat, diakses 6 Desember 2015). 
 Menurut kepercayaan warga setempat ketika berdoa dukun darat dapat 
berkomunikasi dengan para leluhur dan usai berdoa dukun darat tersebut 
menyampaikan pesan dari para leluhur yang juga merupakan pantangan bagi para 
warga setempat.  Pantangan tersebut yang tidak boleh dilakukan selama tiga hari 
adalah melaut, bertengkar, menjuntai kaki dari sampan laut, menjemur pakaian 
dipagar, dan mencuci kelambu serta mencuci cincin di sungai atau laut.  Pada saat 
acara ini berlangsung, penduduk sekitar pantai Tempilang yang 
menyelenggarakan acara ini akan membuka pintu rumah sebesar-besarnya untuk 
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menyambut tamu-tamu yang berkunjung ke desa mereka (Istin, 
https://istinmerlivia.wordpress.com/about-me/, diakses 6 Desember 2015). 
 Sebelum melaksanakan Perang Ketupat, tari Kedidi tampil di tengah-
tengah warga setempat.  Perang Ketupat ini dilaksanakan hanya satu kali dalam 
setahun dimana sangat erat kaitannya antara Perang Ketupat dengan tari Kedidi.  
Karena setiap dilakukannya Perang Ketupat selalu ada tarian Kedidi sebagai tarian 
pengiring, tarian hiburan untuk masyarakat, dan sebagai tarian persembahan 
kepada para leluhur yang telah tiada. 
 
Foto 4.34 Pesta adat Perang Ketupat di desa Tempilang 
 
Sumber : super-joss.blogspot.com, 2 November 2015 
 
Foto 4.35 Pesta adat Perang Ketupat di desa Tempilang 
 
Sumber : bangka.tribunnews.com, 2 November 2015 
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B. Interpretasi 
 Menurut Kutha Ratna dalam Herdini, interpretasi adalah menguraikan 
segala sesuatu yang ada di balik data yang ada (Herdini, 2014 : 44). 
 Terkait dengan teori yang digunakan yaitu teori fungsionalisme 
kebudayaan yang telah dibahas pada substansi bab tentang teori, yaitu : 
1. Pemenuhan kebutuhan akan pangan dan prokreasi 
 Tari Kedidi tradisi ditampilkan ketika upacara adat Perang Ketupat di desa 
Tempilang Kabupaten Bangka Barat, adapun juga tari Kedidi kreasi yang telah 
dikembangkan ditampilkan ketika festival tari kreasi di tingkat Kabupaten 
maupun Provinsi dengan menggunakan pijakan gerak tari Kedidi dan ditampilkan 
di berbagai acara di Kabupaten Bangka Barat.  Terlihat adanya kebutuhan pokok 
yaitu pangan oleh pelaku seni/seniman terkait dengan tari Kedidi.  Seniman 
Kabupaten Bangka Barat mendapatkan penghasilan dari setiap acara yang 
menampilkan tari Kedidi tersebut. 
 Menurut Joko Hari Purnomo selaku ketua dari sanggar Kampuseni 
Kabupaten Bangka Barat, Para seniman di Kabupaten Bangka Barat saat ini terus 
berupaya mendorong pihak pemerintah Kabupaten Bangka Barat atau pengusaha 
untuk terus memberikan pembinaan atau event pertunjukan agar pelaku seni tetap 
mempunyai gairah dalam berkesenian khususnya untuk mengembangkan tari 
Kedidi, karena tari Kedidi mempunyai nilai artistik, dan juga mempunyai peluang 
dalam menarik wisatawan dan dapat diolah sebagai destinasi wisata daerah 
Bangka Belitung (Joko, wawancara 6 November 2015, Muntok Bangka Barat). 
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Foto 4.36 Gerak tari Kedidi tradisi sanggar Mawar Putih 
 
Sumber : Dokumentasi Firda Eprilia 2015 
 
 
  Gambar diatas adalah gerak tari Kedidi tradisi yang ditampilkan ketika 
upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. 
 
 Foto 4.37 Gerak tari Kedidi kreasi sanggar Kampuseni 
 
Sumber : Dokumentasi Ade Widiasari, 9 Desember 2015 
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Foto 4.38 Gerak tari Kedidi kreasi sanggar Kampuseni 
 
Sumber : Dokumentasi Ade Widiasari, 9 Desember 2015 
 
 
 Gambar diatas adalah gerak tari Kedidi yang ditampilkan ketika berbagai 
acara di Kabupaten Bangka Barat dan contoh gerak tari Kedidi yang telah 
dikreasikan ketika mengikuti festival tari di Kabupaten Bangka Barat. 
 
2. Pemenuhan kebutuhan akan hukum dan pendidikan 
 Tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat telah resmi 
mendapatkan sertifikat sebagai Warisan Budaya Takbenda Indonesia yang telah 
diresmikan di Jakarta pada tanggal 17 Oktober 2014, yang dimana tari Kedidi 
akan tetap dikembangkan, dimanfaatkan, dan dijaga oleh masyarakat di 
Kepulauan Bangka Belitung khususnya di Kabupaten Bangka Barat.   
 Tari Kedidi juga terkait dengan dunia pendidikan, karena awal tahun 2015 
pemerintah berencana menetapkan tari Kedidi sebagai materi yang diajarkan pada 
ekstrakulikuler seni tari dan mata pelajaran seni budaya di sekolah-sekolah 
Kabupaten Banga Barat. 
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 Pemerintah Kabupaten Bangka Barat sampai saat ini belum pernah 
mengadakan workshop atau pelatihan mengenai tari Kedidi di Kabupaten Bangka 
Barat.  Tetapi pada 1-3 Desember 2014 workshop tari Kedidi diadakan di Institut 
Kesenian Jakarta (IKJ) bersama sanggar Rebang Emas dari Kabupaten Bangka 
yang juga melibatkan Wiwik Sipala, Pak Aji, Bang Jamal Gentayangan (Seni 
Budaya Rebang Emas Bangka Belitung, https://m.facebook.com/Seni-Budaya-
REBANG-EMAS-Bangka-Belitung-196297850439257/, diakses 13 Desember 2015) 
 
Foto 4.39 Workshop tari Kedidi di IKJ 
 
  Sumber : Seni Budaya Rebang Emas,  https://m.facebook.com/Seni-Budaya-REBANG-
EMAS-Bangka-Belitung-196297850439257/, 21 Desember 2015 
 
 
3.  Pemenuhan kebutuhan akan agama dan kesenian 
 Tari Kedidi ditampilkan ketika upacara adat Perang Ketupat dimana harus 
menggunakan sesajen dan ritual untuk prosesi memanggil roh/makhluk halus 
yang menghuni daratan desa Tempilang.  Sebelum menarikan tari Kedidi juga 
harus membaca surat Al-Fatihah dan shalawat Nabi. 
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 Masyarakat ikut berpartisipasi dan meramaikan kegiatan atau acara yang 
menampilkan tari Kedidi.  Contohnya pada upacara adat Perang Ketupat, 
masyarakat dari berbagai kecamatan dan kabupaten berbondong-bondong datang 
ke desa Tempilang untuk menyaksikan tari Kedidi dan upacara adat Perang 
Ketupat, maupun pada acara-acara hiburan lainnya terlihat tari Kedidi ditampilkan 
ketika berbagai acara di Kabupaten Bangka Barat karena adanya kebutuhan 
kesenian dan kesenangan bagi masyarakat setempat. 
 Menurut Helmi Yulianti, Masyarakat di Kabupaten Bangka Barat sangat 
merasa bangga ketika melihat tari Kedidi di upacara adat Perang Ketupat, karena 
Perang Ketupat adalah salah satu acara yang ditunggu-tunggu setiap tahunnya 
oleh masyarakat Kabupaten Bangka Barat. Ia juga sering sekali menonton acara-
acara yang menampilkan tari Kedidi, karena kebanyakan dari masyarakat 
Kabupaten Bangka Barat senang dengan acara-acara kesenian (Helmi, wawancara 
5 November 2015, Muntok Bangka). 
 Berdasarkan kesimpulan diatas tari Kedidi memiliki fungsi penting bagi 
masyarakat Kabupaten Bangka Barat karena adanya pemenuhan kebutuhan bagi 
masyarakat yang terkait dengan teori fungsionalisme yang digunakan yaitu 3 
tingkatan kebudayaan menurut Malinowski. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penulisan ini memiliki keterbatasan yaitu kurangnya sumber buku 
yang dapat dijadikan pedoman dalam penulisan tari Kedidi desa Tempilang.  
Selain itu kurangnya waktu dalam penelitian ini dan jarak penelitian yang sangat 
jauh yaitu di desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat.  Provinsi Bangka 
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Belitung, dengan jarak tempuh ±3 jam dari kota Muntok dan Pangkal Pinang.  
sehingga penulisan yang dilakukan masih jauh dari kata sempurna dan adanya 
keinginan untuk meneliti tari Kedidi lebih dalam di jenjang selanjutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Tari Kedidi merupakan salah satu tari tradisi yang berasal dari desa 
Tempilang Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka Belitung.  Tari Kedidi 
merupakan “Warisan Budaya Takbenda Indonesia” yang diresmikan di Jakarta 
pada tanggal 17 Oktober 2014 sebagai identitas dari Provinsi Bangka Belitung.  
Tari Kedidi adalah tarian yang berasal dari turun temurun seniman sejak tahun 
1674, yang menciptakan tari Kedidi adalah Mak Miak atau Kek Mis.  
 Tari Kedidi ada berbagai macam bentuk penyajiannya, seperti tari Kedidi 
tradisi dan tari Kedidi kreasi.  Tari Kedidi tradisi di tampilkan satu tahun sekali 
pada upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang Bangka Barat.  Sedangkan 
tari Kedidi kreasi sangat banyak sekali seperti tarian-tarian kreasi dari berbagai 
sanggar di Kabupaten Bangka Barat yang menciptakan tarian kreasi baru dengan 
menggunakan pijakan gerak tari Kedidi desa Tempilang. 
 Keberadaan tari Kedidi di Kabupaten Bangka Barat sangat dikenal dan 
diminati dari berbagai kalangan masyarakat dan tari Kedidi memiliki fungsi 
penting bagi masyarakat Kabupaten Bangka Barat, oleh karena itu tari Kedidi 
harus dikembangkan, dimanfaatkan, dan dijaga agar tidak punah karena tari 
Kedidi telah menjadi tarian identitas Provinsi Bangka Belitung. 
 Adapun peran-peran dari para pemerintah, seniman, dan masyarakat 
Kabupaten Bangka Barat yang sampai saat ini tetap berusaha dan mendukung agar 
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tari Kedidi tetap dikenal di Provinsi Bangka Belitung seperti mengembangkan 
gerak tari Kedidi, rutin menampilkan tari Kedidi di upacara adat Perang Ketupat, 
akan menetapkan tari Kedidi sebagai materi yang di ajarkan di sekolah baik pada 
mata pelajaran seni budaya maupun ekstrakulikuler seni tari di sekolah-sekolah 
Kabupaten Bangka Barat. 
 Banyaknya sanggar-sanggar atau kelompok kesenian yang ada di Bangka 
Barat sangat senang dan bangga pada tari Kedidi seperti sanggar Mawar Putih di 
desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat yang sampai saat ini tetap 
mempertahankan tari Kedidi tradisi, terlihat bahwa sanggar Mawar Putih rutin 
menampilkan tari Kedidi ketika upacara adat Perang Ketupat di desa Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat. 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, sampai saat ini tari Kedidi tetap terjaga 
keberadaannya di masyarakat Kabupaten Bangka Barat terlihat bagaimana tari 
Kedidi sangatlah memiliki peran dan fungsi penting dalam upacara adat Perang 
Ketupat di desa Tempilang, dan juga seluruh masyarakat Kabupaten Bangka Barat 
masih mempertahankan, memanfaatkan, menjaga, mengembangkan, dan 
menginginkan tari Kedidi agar lebih maju dan tetap dikenal oleh seluruh 
masyarakat Indonesia, karena adanya kebanggaan serta kebutuhan oleh seluruh 
masyarakat terhadap tari Kedidi.  Tari Kedidi memberikan kontribusi yang cukup 
besar sebagai identitas kesenian daerah Bangka Belitung terhadap para pelaku 
seni untuk lebih aktif dan giat lagi dalam menggali dan mengembangkan gerak 
tari Kedidi desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. 
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B. Implikasi 
 Adanya penulisan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 
masyarakat Indonesia khususnya daerah Kepulauan Bangka Belitung akan 
kebudayaan dan keseniannya yang sangat luas dan perlu dimanfaatkan, 
dikembangkan, dan dijaga. Tujuannya adalah agar kebudayaan-kebudayaan yang 
ada di Kepulauan Bangka Belitung dapat berkembang di Indonesia hingga dunia 
Internasional, dan juga agar para generasi muda di Indonesia dapat tetap 
mengembangkan dan menggali kebudayaan khususnya dalam bidang seni tari. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk 
masyarakat umum maupun untuk kebutuhan akademik dan bahan ajar dalam 
mempelajari salah satu kebudayaan tarian tradisi yang ada di Indonesia khususnya 
tarian tradisi di Kepulauan Bangka Belitung.  
 
C. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis 
mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kesenian tradisional di Indonesia merupakan harta yang tak ternilai, oleh 
karena itu sangat dibutukan kepedulian dari semua pihak masyarakat untuk 
sama-sama memanfaatkan, mengembangkan, dan menjaga kesenian tradisional 
yang ada di Indonesia. 
2. Diharapkan akan adanya penelitian lain yang mengangkat kebudayaan dan 
kesenian tradisi di Indonesia, agar dapat diketahui dan dipelajari oleh 
masyarakat serta penerus bangsa. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Hasil wawancara 
TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara  : Keman Joyo Suito  
Jenis Wawancara : Wawancara via telepon 
Waktu : Sabtu, 8 November 2014 pukul 13.00 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 50 Tahun 
Tempat  : Jln. Tanjung niur, desa Benteng Kota, Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 Salam pembuka Pewawancara:Assalamualaikum 
pak Keman 
 
Narasumber: Waalaikumsalam 
Wr. Wb, siape ni? 
 
Pewawancara: Firda pak yang 
dulu pernah kerumah, bapak ade 
waktu dak, saya mau 
mewawancarai bapak, ingin tau 
tentang tari Kedidi di masyarakat 
Bangka Belitung ini 
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Narasumber: Boleh sekali nak, 
ape yang nak ditanya? 
2 Sejarah tari Kedidi  
 
Pewawancara:Pertama mengenai 
sejarahnya dulu ye pak, sejak 
tahun berapa tari Kedidi ini 
muncul di daerah Bangka 
Belitung ini? dan siapakah yang 
menciptakannya pak? 
Narasumber:  Tari Kedidi 
muncul di Bangka Belitung ini 
sejak tahun 1674, yang 
menciptakannya adalah nenek 
moyang leluhur kita yang 
bernama Mak Miak / Kek Mis 
Pewawancara: Boleh bapak 
ceritakan sedikit pak mengenai 
proses lahirnya tari Kedidi di 
masyarakat daerah Bangka 
Belitung ini  
 
Narasumber: Sejarah singkat 
munculnya tari Kedidi ini adalah 
awal mulanya Mak Miak atau 
yang biasa disebut Kek Mis 
diminta menciptakan tarian oleh 
masyarakat setempat daerah 
Tempilang karena adanya 
sayembara/lomba tari di daerah 
Permis. Kemudian ia pun 
merenung dan seketika melihat 
Tari Kedidi muncul 
pada tahun 1674 yang 
diciptakan oleh Mak 
Miak/Kek Mis yang 
diminta menciptakan 
tarian oleh 
masyarakat setempat 
daerah Tempilang 
karena adanya 
sayembara/lomba tari 
di daerah Permis. 
Bapak Keman Joyo 
Suito menjadi 
pewaris tari Kedidi 
sejak tahun 1982. 
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burung Kedidi sedang terbang 
dan berkelahi di pesisir pantai. Ia 
pun tertarik dan mempunyai ide 
untuk menciptakan tarian yang 
gerakannya mirip menyerupai 
seekor burung Kedidi yang 
sedang berkelahi. Kemudian 
tarian ini diturunkan kepada 
lelaki yang bernama Salimin 
Joyo Suito. Salimin bertapa di 
pulau Bangka tepatnya di kaki 
gunung menumbing daerah 
Cupat di kuburan daeah 
Penganak, Permis gunung maras. 
Lalu ia menerima ilham dari 
burung Kedidi itu. Lalu 
diturunkan lagi kepada 7 pemuda 
yang terkenal juru silat pada 
masa itu yaitu: akek kuah, akek 
mis, akek ijah ,akek ning, akek 
sak, akek pok, akek adong yang 
berasal dari kerajaan majapahit, 
sriwijaya, singosari, dan demark. 
Lalu yang terakhir diturunkan 
kepada saye sendiri 
Pewawancara: Pada tahun 
berapa bapak diturunkan ilmu 
tari Kedidi tersebut? 
 
Narasumber: Pada tahun 1982 
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yang diajarkan oleh ke 7 pemuda 
tersebut. Saya adalah salah satu 
pewaris yang masih hidup dan 
belum ada turun temurun lagi 
setelah saya. 
3 Usia narasumber tari 
Kedidi 
Pewawancara: Jika saya boleh 
tahu berapa umur bapak 
sekarang? 
 
Narasumber: Sekarang saya 50 
tahun. 
Bapak Keman Joyo 
Suito sekarang 
berusia 50 tahun. 
4 Penari pertama tari 
Kedidi 
Pewawancara: Lalu dahulunya 
siapa pak yang pertama 
menarikan tari Kedidi di Bangka 
Belitung ini? 
 
Narasumber: Dahulu yang 
pertama menarikannya adalah 
masyarakat di desa Tempilang 
sendiri, yaitu dua orang lelaki 
sebagai dukun dan dua orang 
perempuan sebagai penari yang 
menyerupai burung Kedidi 
Penari pertama tari 
Kedidi adalah dua 
orang laki-laki 
sebagai dukun dan 
dua orang perempuan 
sebagai penari 
5 Ritual khusus tari 
Kedidi 
Pewawancara: Apakah sebelum 
menarikan tarian Kedidi ni harus 
ade ritual khusus yang 
digunakan pak? 
 
Narasumber: Sebelum tarian ini 
ditarikan setiap yang 
Sebelum menarikan 
tarian Kedidi ada 
ritual khusus yang 
dilakukan yaitu 
sumpah perguruan 
dan berdoa kepada 
leluhur 
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menarikannya memiliki dasar 
pantangan dan sumpah 
perguruan, tetapi tetap harus 
berdoa dulu kepada leluhur. 
6 Makna properti tari 
Kedidi  
Pewawancara: Apakah ada 
makna atau arti khusus dalam 
properti pedang yang digunakan 
dalam tari Kedidi ini pak? 
 
Narasumber: Sebenarnya jika 
properti pedang tidak ada 
makna/arti khusus, itu hanya 
sebagai pendorong atau alat 
untuk mengartikan bahwa tarian 
ini gerak dasarnya adalah silat 
yang menyerupai gerak burung 
Kedidi yang sedang berkelahi, 
ye alah bantu mereka dalam 
bertarung lah 
Tidak ada makna 
dalam properti 
pedang di dalam tari 
Kedidi. Pedang hanya 
sebagai alat untuk 
melakukan 
pertarungan 
7 Fungsi tari Kedidi  Pewawancara: Sebenarnya tarian 
ini digunakan untuk apa pak 
fungsinya? Apakah hanya untuk 
sebagai hiburan saja atau ada 
fungsi lainnya? 
 
Narasumber: : tarian ini ditarikan 
ketika acara acara terentu seperti 
pesta adat pada Perang Ketupat 
yang dilaksanakan setahun 
sekali, ritual  keagamaan, dan 
Fungsi tari Kedidi 
adalah untuk sebagai 
ritual keagamaan dan 
hiburan 
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bise juga untuk hiburan. 
8 Waktu ditarikan tari 
Kedidi 
Pewawancara: Kapan pak tari 
Kedidi ini biasanya ditarikan? 
 
Narasumber: Biasanya tari 
Kedidi ini ditarikan pada 
sebelum Ramadhan bersamaan 
dengan acara pesta adat Perang 
Ketupat masyarakat daerah 
Tempilang di pesisir pantai desa 
Tempilang. Tetapi jika mau 
ditarikan kapan saja tetap boleh, 
tidak ada waktu khusus kapan 
harus ditarikan. 
Tari Kedidi biasanya 
ditarikan sebelum 
Ramadhan pada saat 
pesta adat Perang 
Ketupat. 
 
9 Perubahan tari 
Kedidi dari zaman 
ke zaman  
Pewawancara: Jika dari bentuk 
tari Kedidi sendiri pak, apakah 
telah mengalami perubahan dari 
zaman dahulu hingga zaman 
sekarang sesuai dengan 
perkembangan zaman? 
 
Narasumber: Tari Kedidi ini 
memang telah mengalami 
perubahan seiring dengan 
perkembangan zaman dan 
lahirnya tari-tari kreasi baru, 
sehingga tari Kedidi asli yang 
dahulunya tidak pernah 
ditampilkan lagi, hanya 
ditampilkan setahun sekali pada 
Tari Kedidi 
mengalami 
perubahan, sekarang 
tari Kedidi telah 
menjadi dasar dari 
tari-tari kreasi baru 
seiring dengan 
perkembangan zaman 
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pesta adat Perang Ketupat di 
desa Tempilang. 
 
Pewawancara: Jadi, selain pesta 
adat itu tari Kedidi ini dak 
pernah ditarikan lagi pak? 
 
Narasumber: iya nak tidak 
pernah lagi, sekarang tari Kedidi 
ini digunakan sebagai gerak 
dasar dalam penciptaan karya 
tari di sanggar-sanggar Bangka 
Belitung ini, jelas telah 
dikembangkan dan telah 
mengalami perubahan dalam 
segi bentuknya. 
10 Pakem tari Kedidi Pewawancara: Apakah tari 
Kedidi ini sudah dipakemkan 
pak? 
 
Narasumber: Belum nak, maka 
dari itu tari Kedidi zaman 
sekarang yang telah di 
kembangkan oleh sanggar-
sanggar Bangka Belitung 
berbeda-beda, seperti tari Kedidi 
di sanggar kecamatan Muntok 
dan tari Kedidi di sanggar 
Pangkal Pinang, itu jelas berbeda 
dari segi gerak, musik, dll, 
karena memang tari Kedidi ini 
Tari Kedidi Bangka 
Belitung belum 
dipakemkan dan tari 
Kedidi dari tiap-tiap 
sanggar di Bangka 
Belitung berbeda-
beda karena sudah 
dikreasikan 
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geraknya belum dipakemkan. 
11 Salam penutup Pewawancara: Oh begitu, 
Terimakasih banyak ye pak atas 
informasinya, lain waktu saya 
ingin berbincang-bincang lebih 
dalam mengenai tari Kedidi ini. 
 
Narasumber: Iye nak sama-sama 
ye, semoga saya masih bisa 
membantu 
 
Pewawancara: Baiklah pak, saya 
permisi dulu ye, terima kasih 
banyak pak, Assalamualaikum 
 
Narasumber: Waalaikumsalam 
Wr.Wb 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara  : Keman Joyo Suito  
Jenis Wawancara : Wawancara terbuka  
Waktu : Kamis, 20 November 2014, pukul 16.00 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 50 Tahun 
Tempat : Jln. Tanjung niur, desa Benteng Kota, Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 Salam pembuka Pewawancara: Assalamualaikum 
          Narasumber:Waalaikumsalam, 
masuk-masuk nak 
Pewawancara:  Iye  makasih pak 
Narasumber: Duduk sini nak 
Pewawancara: Firda pak, yang 
dulu pernah kesini same wak 
Joko, yang waktu tu nelfon 
bapak juga wawancara soal tari 
Kedidi, masih inget pak? 
Narasumber : Insyaallah inget, 
jadi ade perlu ape lagi nak? 
Pewawancara:Ini pak yang Firda 
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pernah wawancara bapak dulu 
soal tari Kedidi , jadi masih 
banyak yang kurang, maksudnya 
mau lebih diperjelas agik pak 
Narasumber: Oh boleh-boleh, 
bilang saja kurangnya dimana, 
nanti saye jelaskan lagi 
2 Sejarah tari Kedidi Pewawancara:Masih nyangkut 
soal sejarah sih pak, mungkin 
bapak bise lebih jelaskan lagi 
pak mengenai sejarah tari Kedidi 
sama perubahan bentuk tarinya 
Narasumber: Nah.. jadi dari 
gerakan silat itu karna leluhur 
kita itu salah satunya leluhur 
pernah berkreasi lah kalok 
sekarang bermain-main dan 
melihat dipantai, nah pada waktu 
itu mereka melihat burung 
Kedidi itu sedang berkelahi, jadi 
karna dilihatnya lucu setelah dari 
situ mereka  mengajak teman-
temannya membuat tari Kedidi 
itu, yang gerakannya seolah-oleh 
burung kedidi dari sket-sket silat 
itu yang dirubah menjadi sket 
tari, maka jadilah tari Kedidi itu 
yang aslinya adalah gerakan silat  
Tari Kedidi berasal 
dari si pencipta 
melihat burung 
Kedidi dan merubah 
gerakan sket silat 
menjadi sket tari 
 3 Gerak dasar tari Pew    Wawancara : Oh gitu ..jadi, gerak Gerak dasar dari tari 
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Kedidi dasarnya silat ye pak? 
Narasumber: Iye gerak dasarnya 
silat, nah sudah tu kalo bahasa 
sekarang dikreasi menjadi 
gerakan tari, nah itu, jadi kalo 
dibilang perubahan tari Kedidi 
adalah dari gerakan silat dirubah 
ke gerakan tari 
Kedidi adalah 
gerakan silat 
4 Perkembangan tari 
Kedidi dari zaman 
ke zaman  
           Pewawancara: Tapi kalo dak 
salah tari Kedidi ni dari tahun 
1674 ya pak? 
Narasumber: Iye 1674 
          Pewawacara: Jadi dari tahun 
1674 sampai sekarang sesuai 
dengan perkembangan zaman tu 
berubah dak pak tari Kedidi 
sendiri ini? 
           Narasumber: Kalo kita tinjau 
dari dulu sampai sekarang itu, 
kalo dulu kan apa namanya, 
tidak ada kreasi-kreasi lah 
masih tradisi, tradisi tidak akan 
pernah berubah, tetapi 
sejarahnya begini dari tahun 
1674 guru saya mendapatkan itu 
dari pertapaan 1675, jadi beliau 
nidur 5 tempat di Bangka, 
kemudian  juru-juru silat dan 
Tari Kedidi  muncul 
pada tahun 1674 dan 
tidak akan pernah 
berubah karena 
merupakan tari tradisi 
Bangka Belitung 
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Kedidi itu mengajar di 
Tempilang mengajar saya tahun 
1682. Jadi penerimaan tahun 
1674 itu ya kek Mis itulah yang 
akhirnya sekarang kite 
kembangkan, itu jadi ilham. 
5 Perubahan tari 
Kedidi 
         Pewawancara: Jadi kalo dari 
tahun dulu sampe sekarang 
bentuk gerak tari kedidi dak 
berubah ye pak, tetap kaya gitu?                
           Narasumber: Tidak berubah, tapi 
kedepan insyaallah kite ada 
program perubahan bukan 
berarti meninggalkan tradisi, 
karna harus dikembangkan 
kedepan, ini pun sudah ada 
sertifikat dari mentri di Jakarta 
Tari Kedidi tidak 
mengalami 
perubahan 
6 Pengesahan tari 
Kedidi  
          Pewawancara: Kalo di Bangka 
Belitung sendiri lom di sahkan 
pak? 
          Narasumber: Belum, jadi 
Oktober tadi ke Jakarta 
mengambil sertifikatnya, 
sekarang sertifikatnya masih di 
dinas provinsi, itu ade tari 
Kedidi, Perang Ketupat, same 
Taber Kampung. 
Pewawancara: Itu disahkan 
Tari Kedidi sudah 
disahkan menjadi 
Warisan Budaya 
Takbenda Indonesia 
dari Bangka Belitung. 
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sebagai ape pak? 
          Narasumber:  Disahkan sebagai 
Warisan Budaya Takbenda 
Indonesia dari daerah Bangka 
Belitung 
           Pewawancara: Tapi sertifikat 
sudah di provinsi ye pak? 
            Narasumber:  Sudah, masih mau 
di fotocopy dulu sebagai arsip 
provinsi nanti baru dikasih ke 
Kabupaten kite 
           Pewawancara:  Kalo kira-kira 
saya minta ke provinsi boleh kali 
ye pak atau difotocopy gitu, 
soalnya kalo saya mau meneliti 
identitas memang harus ade surat 
resmi dari pemerintah gitu pak 
           Narasumber: Boleh boleh, ini pas 
kebetulan kan lah disahkan, di 
hak patenkan, jadi peluang besar 
lah.      
           Pewawancara:  Jadi saya harus 
kemana pak minta nya? 
           Narasumber: Ke Dinas Pariwisata 
Provinsi lah, ke pak Engkus. 
Pe       Pewawancara: Oh begitu baiklah 
pak, kalo maksud dari warisan 
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tak benda itu pak, bise dijelaskan 
Narasumber: Jadi warisan tak 
benda itu tidak ada benda, tidak 
kelihatan, maksudnya bukan 
berupa barang. Seperti tari itu 
dikategorikan sebagai warisan 
tak benda 
7 Perubahan fungsi 
tari Kedidi 
           Pewawancara: Kalo perubahan 
fungsi pak, ape harus acara-acara 
tertentu menarikannya? 
           Narasumber: kalo dilihat sih 
lebih semarak jaman dulu, itu 
kalo hari raya, ruahan mereka 
nari bikin keramaian di 
kampung. Nah ngape sekarang 
dak? kalo dulu tidak pamrih kalo 
sekarang pake program, dak de 
duit males orang. Kalo dulu kan 
asal ada kopi nari mereka ramai-
ramai 
           Pewawancara: Berarti tetap 
sebagai hiburan ye pak? tidak 
ada khusus tertentu? 
Narasumber: Tidak 
Fungsi tari Kedidi 
berubah karena 
adanya 
perkembangan 
zaman. Tetapi dari 
segi fungsi tidak 
berubah. 
8 Tempat pertama 
melihat burung 
Kedidi 
          Pewawacara: Pada saat melihat 
burung Kedidi itu di daerah 
Tempilang ya pak? 
Pencipta tari Kedidi 
pertama kali melihat 
burung Kedidi di 
daerah Permis, 
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          Narasumber: Bukan, di daerah 
Permis Bangka Tengah, jadi 
secara non ilmiah dia 
mendapatkan itu 
Bangka Tengah.  
9 Penari tari Kedidi          Pewawancara: Kalo penari pak, 
harus ade ketentuan dak pak 
harus berapa orang? 
           Narasumber: Penari bisa 2, bisa 
juga 4, pokonya berpasangan lah, 
sebenarnya tidak harus 
perempuan dan laki-laki tetapi 
kalo menurut sejarahnya kan 
berkelahi jadi biar lebih klop 
perempuan sama perempuan, 
laki-laki sama laki-laki, tapi 
kalok misal untuk latihan dak 
masalah 
Tidak ada ketentuan 
dalam jumlah penari 
dalam menarikan tari 
Kedidi. 
10  Akulturasi tari 
Kedidi 
           Pewawancara: Kalo akulturasi 
pak, tari Kedidi ini ada pengaruh 
dak pak dari budaya luar? 
Narasumber: Dak de, tari kedidi 
murni punye Bangka Belitung 
Tari Kedidi murni 
dari daerah Bangka 
Belitung, tidak ada 
budaya lain yang 
mempengaruhi. 
11  Sertifikat tari Kedidi           Pewawancara: Oh begitu … Oh 
ya pak soal sertifikat tadi, saye 
minta nomor hp nya pak Engkus 
aja pak, mana tau bise di copy 
kan sertifikatnya sebagai bukti 
           Narasumber: Sebentar, nah ni die 
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nomor.e 081367511134 
12 Salam penutup            Pewawancara: Makasih banyak 
ye pak, kami permisi dulu lah 
sore, kapan-kapan mampir lagi 
kesini 
           Narasumber: Iye telfon aja kalo 
masih banyak yang kurang juga 
gak papa 
           Pewawancara: Iye pak siap lah, 
makasih banyak ye pak 
Assalamualaikum 
           Narasumber:Same-same, 
Waalaikumsalam. 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara : Sukandi, S.Pd.I. 
Jenis Wawancara : Wawancara terbuka 
Waktu : 21 November 2014, pukul 11.00 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 49 Tahun 
Tempat  : Jl. Pait Jaya (kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Bangka Barat) 
 
NO. 
KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Salam Pembuka Pewawancara:Assalamualaikum, 
permisi pak bisa ketemu dengan pak 
Kandi? 
Penjaga kantor: Waalaikumsalam, ada 
perlu apa dek? 
Pewawancara: Ini pak kita mau 
wawancara pak Kandi untuk tugas mata 
kuliah  
Penjaga kantor: Oh oke oke boleh, ayok 
saya antar, Ni ruangan’e dek, masuk lah 
Pewawancara: Terimakasih pak 
Pewawancara: Assalamualaikum, pak 
Kandi 
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Narasumber: Eh waalaikumsalam, ikak 
ni rupe’e og, kapan nyampe 
Pewawancara: Baru semalem pak 
Narasumber : Jadi ape cerite ni? 
Pewawancara: Ini pak, kami nak 
wawancara bapak tentang tari Kedidi 
untuk tugas pak, dak sibuk kan bapak? 
Narasumber: Dak lah, kalo saya agik 
bise bantu, pasti dibantulah, tanya jak 
ape yang nak ikak tanya 
2. Sejarah Tari 
Kedidi 
Pewawancara: Kalo menurut bapak ni 
pak, sejarah tari Kedidi cemane pak? 
Narasumber: Tari Kedidi ni ken asal 
gerak’e dari burung, dari burung Kedidi 
tulah, jadi biase kan dipake pas acara 
kaya Perang Ketupat tu untuk 
memanggil roh-roh lah, para leluhur 
yang dilakukan oleh orang kite sejak 
dulu jadi dengan gerak-gerik burung tu 
lah sehingge jadi tari Kedidi. Make tu 
kan gerak’e cuma tangan sama kaki, tari 
Kedidi tu cuma muter muter gitu jak, 
sehingga sekarang lah diresmiin tari 
Kedidi ni sebagai warisan budaya tak 
benda Bangka Belitung dari Kementrian 
Nasional memberi penghargaan lah 
dikukuhkan jadi identitas kite. Jadi 
Dinas Kebudayaan ni hanya menggali 
Asal dari tari 
Kedidi adalah 
dari burung 
Kedidi. Tari 
Kedidi telah 
disahkan menjadi 
Warisan Budaya 
Takbenda 
Indonesia dan 
telah menjadi 
identitas Bangka 
Belitung 
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dan mengembangkan, kite bekerjasame 
dengan masyarakat yang ahli di 
bidangnya seperti tari Kedidi ni yang 
ade di Tempilang dan Mendo Barat 
3. Perbedaan Tari 
Kedidi 
Narasumber: Beda ye pak tari Kedidi 
antara daerah Tempilang dan Mendo 
Barat? 
Pewawancara: Beda, tapi itu sebener’e 
same. Setelah di cek perguruan besar tu 
ye di Tempilang, ye barangkali yang di 
Mendo Barat tu para penerus dari yang 
di Tempilang. 
Tari Kedidi 
Tempilang dan 
Mendo Barat 
sama 
4. Akulturasi Tari 
Kedidi 
Pewawancara: Kalo akulturasi tari 
Kedidi ini pak, ade dak percampuran 
dari budaya-budaya lain yang 
mempengaruhi? 
 
Narasumber: Kayak’e dak de dak, kalo 
tari Kedidi ni murni dari Bangka 
Belitung 
Tari Kedidi murni 
dari desa 
Tempilang, 
Bangka Belitung 
5. Perkembangan 
Tari Kedidi 
Pewawancara: Kalo perkembangan’e 
pak menurut bapak cemane di 
masyarakat Bangka Belitung sendiri? 
Narasumber: Kalo perkembangan secara 
umum bagus setiap acara adat perang 
ketupat kan selalu dimunculkan tari 
Kedidi ni jadi selalu dikembangkan oleh 
sanggar-sanggar Bangka ni kan. Pak 
Keman tu lah sebener’e pakar tari 
Perkembangan 
tari Kedidi sangat 
bagus dan selalu 
ditampilkan pada 
berbagai acara di 
Bangka Belitung 
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Kedidi ni, die bise maggil orang-orang 
jaman dulu, die juga turunan leluhur dari 
tari Kedidi tu 
6.  Pakar Tari 
Kedidi 
Pewawancara: Iye pak kemaren lah ke 
rumah Pak Keman 
 
Narasumber: Jadi tu lah yang cume bise 
saya sampaikan, untuk lebih jelas kan 
ade pak Keman karna memang die lah 
pakar dari tari Kedidi ni kan 
Bapak Keman 
Joyo Suito 
merupakan pakar 
dari tari Kedidi 
Tempilang 
Bangka Barat 
7.  Salam Penutup Pewawancara: Iye pak makasi banyak 
lah pak lah membantu dan 
menyempatkan diwawancarai 
 
Narasumber : Iyelah same-same, kalo 
agik butuh ape-ape kesini jak, siape tau 
bise bantu lah 
 
Pewawancara : Iye pak makasih banyak 
ye pak, kami permisi dulu ye, 
Assalamualaikum 
 
Narasumber: Iyelah kalo gitu, 
Waalaikumsalam 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara : Ahmad Fikri Baraqbah, S.Pd.  
Jenis Wawancara : Wawancara terbuka 
Waktu : 22 November 2014, pukul 16.00 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 37 tahun  
Tempat  : Jln. Kp .Sawah no.184 rt 003/rw 004, Muntok-Bangka 
Barat 
 
NO. 
KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 Salam pembuka Pewawancara: Assalamualaikum pak 
 
Narasumber: Waalaikumsalam, 
masuk-masuk, kapan ikak ni datang? 
 
Pewawancara: Malem jum’at pak, 
sibuk dak bapak? 
 
Narasumber: Dak lah, emang nak 
ngape? 
 
110 
 
2. Sejarah Tari 
Kedidi 
Pewawancara:Nak wawancara bapak, 
tentang tari Kedidi pak, ade tugas 
dari kampus 
 
Narasumber: Oh tari Kedidi tu kan ya 
jelas tari legenda 
 
Pewawancara: Menurut bapak 
gimana pak sejarah tari Kedidi? yang 
bapak tau 
 
Narasumber: Sejarah singkatnya 
dahulu kala ada kerajaan di pulau 
Bangka di desa Tempilang. Nah 
kerajaan itu mengadakan sayembara 
isi sayembara nya jika ada pemuda 
Bangka Belitung bisa membuat gerak 
silat dengan motif yang baru maka 
siapa pun yang bisa akan dinikahkan 
dengan putri raja. Nah masyarakat 
pemuda-pemuda Bangka ni 
berlomba-lomba untuk mendapatkan 
gerak silat yang baru tetapi dengan 
syarat gerak silat tersebut harus 
disukai oleh putri raja tersebut. 
 
Pewawancara: Ape pak nama 
kerajaannya? 
 
Narasumber: Ape og? Kerajaan 
Bangka lah, tidak diketahui secara 
Tari kedidi adalah 
tarian legenda 
Bangka Belitung. 
Awal mulanya 
karena ada sebuah 
kerajaan 
mengadakan 
sayembara dan 
hadiahnya adalah 
dinikahkan dengan 
putri raja tetapi 
tidak dapat 
dipastikan tahun 
berapa. 
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pasti nama kerajaannya. Nah ada dua 
orang kakak beradik sehabis pulang 
dari laut melihat burung Kedidi 
sedang bermain-main di pantai. Dia 
tertarik melihat burung kedidi itu 
karna geraknya yang lucu jadi dengan 
gerakan burung kedidi yang loncat-
loncat, geol-geol ditirulah sama dua 
pemuda kakak beradik tadi setelah 
mereka pulang barulah mereka 
membuat motif gerak dari unsur 
burung yang dilihatnya tadi 
 
Pewawancara: Kira-kira itu tahun 
berape pak? 
 
Narasumber: Waduh kalo bicara soal 
legenda di Bangka Belitung ini, 
apalagi kalo berbicara soal kerajaan 
mungkin awal-awal pertama masehi 
itu sudah ada. Yang jelas kerajaan-
kerajaan di pulau Bangka ni tidak 
bercorak hindu-budha jadi asli 
Bangka Belitung 
3. Perkembangan 
Tari Kedidi 
Pewawancara: Kalo perkembangan 
tari Kedidi di masyarakat Bangka 
Belitung sendiri gimana pak? 
 
Narasumber: menurut saya sih bagus 
di masyarakat, menarik dijadikan seni 
pertunjukan, sekarang tari Kedidi 
Perkembangan tari 
Kedidi di 
masyarakat sangat 
bagus dan tari 
kedidi telah 
menjadi seni 
pertunjukan 
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menjadi hiburan. 
4. Fungsi Tari 
Kedidi 
Pewawancara: Dari segi fungsi pak, 
ada perubahan dak dari dulu? 
 
Narasumber: kalo dulu kan sebagai 
agenda rutin kerajaan pertarungan 
silat, kalo sekarang ya sudah jadi 
hiburan yang dipertontonkan 
Dahulu tari Kedidi 
sebagai pertunjukan 
dalam agenda 
kerajaan, sekarang 
tari Kedidi telah 
menjadi tarian 
hiburan 
5. Akuturasi Tari 
Kedidi 
Pewawancara: Dari segi akulturasi 
pak, ade dak tari Kedidi ini 
terpengaruh dari budaya luar? 
 
Narasumber: Gak ada, tari Kedidi 
murni dari Tempilang. 
Tari Kedidi murni 
dari desa 
Tempilang, Bangka 
Belitung 
6. Kostum tari 
Kedidi 
Pewawancara: Kostumnya gimana 
pak? 
 
Narasumber: Kostum silat itu lah 
baju hitam celana hitam, dak berubah 
dari dulu 
Kostum tari Kedidi 
adalah baju dan 
celana silat 
berwarna hitam. 
7. Ragam gerak tari 
Kedidi 
Pewawancara: Ragam geraknya 
gimana pak yang bapak ketahui? 
 
Narasumber: Kalo Kedidi tu cuma 
dilihat dari kuda-kuda kakinya, jadi 
kuda-kuda tari Kedidi ini bukan 
setengah tapi seperempat, jadi 
hampir mendekati duduk tetapi tidak 
duduk. Makanya Kedidi ini jadi 
hebat karna orang dak sanggup 
Ragam gerak tari 
Kedidi adalah 
dilihat dari kuda-
kuda kaki penari 
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melakukan itu, itu bedanya disitu 
8. Alat musik tari 
Kedidi 
Pewawncara: Kalo alat musiknya 
pak, apa saja dalam pengiring tari 
kedidi ni? 
 
Narasumber: Alat musiknya cuma 
gong sama gendang melayu, cuma 
itu 
Alat musik tari 
Kedidi hanya 
gendang melayu 
dan gong  
9. Perkembangan 
tari Kedidi 
Pewawancara: Jadi menurut bapak 
berkembang lah ya pak tari Kedidi ni 
di Bangka Belitung sendiri? 
 
Narasumber : Oh berkembang, 
apalagi sekarang yang menarikannya 
malah cewek-cewek kan, dan juga 
tari Kedidi pasti dijadikan sebagai 
gerak pijakan untuk tarian kreasi 
disini 
Tari Kedidi saat ini 
sangat berkembang 
dan menjadi gerak 
dasar dalam tari 
kreasi di Bangka 
Belitung 
10. Peminat tari 
Kedidi 
Pewawancara: Kalo tari Kedidi yang 
aslinya pak peminat di masyarakat 
sendiri gimana? 
 
Narasumber: Gimana ya, bukan 
sedikit peminatnya tapi tidak 
sembarang orang yang bisa belajar 
dan menarikan tari Kedidi itu karna 
memang dulunya tari kerajaan. 
Tidak semua orang 
dapat belajar dan 
menari tari Kedidi 
karena tari Kedidi 
dahulunya adalah 
tari kerajaan 
11. Salam Penutup Pewawancara: Oh begitu, iyelah pak 
mungkin lah cukup itu jak pak, 
makasih banyak ye pak, kami 
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permisi dulu 
 
Narasumber: Iyelah same-same, 
semoga ikak sukses lah ye 
 
Pewawancara: amin, kami permisi 
dulu ye pak, Assalamualaikum 
 
Narasumber:Waalaikumsalam 
Wr.Wb, hati-hati dijalan 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara  : Keman Joyo Suito  
Jenis Wawancara : Wawancara (via telepon) 
Waktu : Jumad 2 Januari 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 50 Tahun 
Tempat : Jln. Tanjung niur, desa Benteng Kota, Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 Salam pembuka Pewawancara: Hallo 
Assalamualaikum 
Narasumber: Waalaikumsalam,  
          Pewawancara: Pak Keman, ini 
Firda pak yang waktu tu 
kerumah bapak yang neliti tari 
Kedidi, agik inget dak pak? 
Narasumber : iye inget 
Pewawancara : Jadi kemaren tu 
penulisan.e lah dikumpulin pak 
yang tentang tari Kedidi tapi 
agik ade revisi-revisi dari dosen, 
jadi agik ade yang kurang pak 
jadi nak nanyak agik pak, dak 
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ape ye pak lewat telfon? 
Narasumber : hmm, dak ape-ape 
Pewawancara : Soal.e ken 
sekarang lah di Jakarta, dak di 
Mentok. pak 
Narasumber : Iyelah dak pape 
 
 
2 Model pelestarian 
tari Kedidi 
Pewawancara : Jadi yang kurang 
tu ini pak tentang model 
pelestarian, tari Kedid ni ken lah 
jadi identitas Bangka Belitung 
pak, Jadi pelestarian sesudah 
menjadi identitas tu tari Kedidi 
bakal digimanain pak? 
Narasumber : Pelestariannya? 
Pewawancara : Iye pak 
Narasumber: Pelestariannya 
mengenai hmm apa namanya, 
pakaian nanti nah terus mungkin 
anggota penarinya ditambah. Tu 
lah die 
Pewawancara : Jadi upaya 
pelestariannya gimana pak untuk 
kedepan.e? 
Upaya pelestarian tari 
Kedidi kedepannya 
adalah dengan 
mengajukan 
pengajuan-pengajuan 
dana kepada 
pemerintah untuk 
memperbanyak alat 
musik, kostum, dll.  
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Narasumber : putus-putus ni, ya 
mungkin kita lewat pengajuan-
pengajuan dana atau berupa 
barang, misalnya pakainnya 
ditambah cem tu lah mengharap 
dari perhatian pemerintah 
setempat tu lah. 
Pewawancara : Jadi maksud.e 
pengajuan dana supaya pakaian 
sama alat musik.e ditambah gitu 
ye pak? 
Narasumber : Iye pengajuan-
pengajuan dana atau berupa 
barang, pengajuan-pengajuan 
lewat proposal 
Pewawancara : oh iye-iye 
 3 Menuju identitas 
daerah 
            Pewawancara: Kalo kemaren pak 
menuju identitas tari Kedidi ni 
diseleksi ape langsung dipilih 
pak dari Jakarta kemaren? 
Narasumber : Langsung 
diseleksi, diseleksi diambil 
perbandingan same kota kapur 
Pewawancara : Kota kapur tu 
dimane pak? 
Narasumber : Kota kapur tu ken 
ade tari Kedidi juga, di Mendo 
Tari Kedidi di seleksi 
terlebih dahulu 
melalui seleksi 
tertulis dan 
dibandingkan dengan 
tari Kedidi yang ada 
di Mendo Barat dan 
diproses selama 
kurang lebih setahun. 
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Barat bukan kota kapur, jadi di 
Mendo Barat. Ternyata disitu 
tokoh-tokohnya merubah dan 
menambah gerak jadi dilihat 
sudah mengkreasi tari tradisi. 
Pewawancara :Jadi kemaren di 
tampilin dulu ye pak tari Kedidi 
ni di Jakarta pas di seleksi? 
Narasumber : Tidak ditampilkan 
tapi diseleksi secara tertulis, 
yang detail 
Pewawancara : yang meminta ke 
bapak orang Jakarta langsung ye 
pak? 
Narasumber : Sebelum ini kan 
dari dinas pariwisata Tanjung 
Pinang kesini selama seminggu, 
kerja sama dengan dinas 
pariwisata provinsi, menanyakan 
tentang tari Kedidi nilah, itulah 
jadi mereka yang menyusun, jadi 
2013 itu dikirim ke Jakarta lalu 
diadakan seminar di Bali lagi 
sudah tu baru di akui tahun 2014, 
jadi proses.e selame setahun. 
4 Rencana kedepan Pewawancara : Jadi kedepan.e 
cemane pak rencana selanjutnya 
tari Kedidi ni? 
Rencana kedepannya 
adalah akan 
memperbanyak alat 
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Narasumber : Rencana 
selanjutnya ini perbanyak, trus 
kita kreasikan yang tradisinya 
harus lebih kita sesuaikan 
masalah pakaiannya supaya 
mudah dilihat, jadi ada ciri khas 
dari pakaian tu kan warna-warni 
burung tu. Dak semacam warna.  
Jadi kita pun seneng melihatnya 
ini burung ini, ini burung ini, 
gitu, Itulah harapan saye 
kedepan. 
musik serta pemuatan 
kostum yang nantinya 
akan menjadi ciri 
khas dari tari Kedidi. 
5 Pelestarian setelah 
menjadi identitas 
         Pewawancara: Pelestarian setelah 
menjadi identitas ni pak ke 
masyarakat.e Bangka Barat 
cemane pak tentang tari Kedidi? 
Narasumber : Masyarakat 
Bangka Barat sebetulnya udah 
lama seperti guru-guru SMA 
kayak pak Fikri itu meminta 
kita untuk mengajar disana. Nah 
tetapi waktu tu saye belom 
ngasih kesane. Tapi mungkin 
kedepan.e baru kite 
kembangkan ke sekolah-
sekolah. Karna masalahnya 
sudah milik kita.Kalau kita telat 
juga takut di claim oleh suku 
lain atau kota lain. Hehe, jadi 
kecurigaan kita tu adelah, alau 
Rencana pelestarian 
tari Kedidi 
kedepannya adalah 
akan diajarkannya 
tari Kedidi di 
sekolah-sekolah sd, 
smp, dan sma Bangka 
Barat awal tahun 
pelajaran 2015 ini. 
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dari sekarang  samapai kedepan 
tidak lagi karna sudah kita yang 
punya. 
Pewawancara : tapi masyaraat 
menyambut baik ye pak? 
Narasumber : Iye menyambut 
baik. Tetapi selame ekskul 
pencak silat itu kita tidak 
mengajari itu,hanya jurus, 
teknik saja.Karna saya tu 
sayang karna dulu belom di hak 
patenkan kan. 
Pewawancara : jadi kapan pak 
pelestarian.e ni bakal 
ditingkatkan? 
Narasumber : Kalau pacak ke 
sekolah-sekolah ajaran baru ni 
lah, sekecamatan Bangka Barat. 
Pewawancara : iye-iye bener 
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6 Penutup           Pewawancara : Jadi ni revisian 
dari dosen pak , disuruh nambah 
pelestarian.e kedepan.e pak. Jadi 
nanti kalo ade yang kurang-
kurang dak ape ye pak Firda 
telfon agik. 
Narasumber : Iye dak ape 
Pewawancara:Iyelah pak kalo 
gitu, makasih banyak ye pak, 
assalamualaikum 
Narasumber : Iye same-same, 
waalaikumsalam. 
Na 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara  : Keman Joyo Suito  
Jenis Wawancara : Wawancara (via telepon) 
Waktu : Jumad 26 Oktober 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 50 Tahun 
Tempat : Jln. Tanjung niur, desa Benteng Kota, Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 Salam pembuka Pewawancara: Hallo 
Assalamualaikum 
Narasumber: Waalaikumsalam,  
          Pewawancara: Pak Keman, ini 
Firda pak, agik ade yang kurang 
ni pak data tari Kedidi, boleh 
wawancara agik ye pak? Sibuk 
dak bapak? 
Narasumber : iye boleh, dak 
sibuk dak 
 
2 Rias, busana, dan 
aksessoris  tari 
Kedidi 
Pewawancara :Untuk Busana tari 
Kedidi pak, itu siape yang 
merancang pak? Ape warnanya 
harus hitam? 
Busana tari Kedidi 
sama dengan busana 
silat di Tempilang 
Kabupaten Bangka 
Barat, dengan busana 
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Narasumber :Iye hitam, karena 
baju tu juga merupakan baju 
silat, nah yang merancang ye 
orang-orang silat dan pendekar 
zaman dahulu. Nah di bagian 
baju ade lambang,e kan itu 
sebelah kanan simbol perguruan 
silat kite, kalo sebelah kiri 
simbol ikatan silat Indonesia. 
Pewawancara : oh gitu, tari 
Kedidi kan juga pake ikat kepala 
dan sabuk ye pak, nah dilihat 
warnanya ada yang berbeda, itu 
gimana pak? 
Narasumber: Iye penari cewek 
dan cowok same-same pake ikat 
kepala dan sabuk, warnanye 
tergantung tingkatan silat 
mereka, kalau warna putih 
berarti masih tingkat rendah, 
kalau merah sedang atau tengah-
tengah, kalau warne hitam 
berarti tingkatan die sudah 
tinggi. 
Pewawancara : Gimana pak 
menentukan tingkatan silat 
mereka trus yang menilai siape 
pak? 
Narasumber : Itu tergantung dari 
berwarna hitam, lalu 
menggunakan ikat 
kepala dan sabuk 
dengan warna sesuai 
dengan tingkatan silat 
penari, riasan wajah 
pada tari Kedidi 
alami (natural). 
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penghafalan jurus silat mereka, 
penghayatannya gimana, yang 
nilai guru dari perguruan silat 
tersebut 
Pewawancara : Oh gitu ye pak, 
kalo ikat kepala same sabuk tu 
dari kain ape pak? Kire-kire 
panjang.e berape? 
Wawancara : Oh ikat pinggang 
same sabuk tu biase dari kain 
belacu name.e atau biase disebut 
benang kapas, panjang.e sekitar 
30 cm. 
Pewawancara :kalau penari 
cewek boleh ye pak 
menggunakan jilbab? 
Narasumber :Boleh, same sekali 
dak de keharusan, boleh die pake 
jilbab tapi jilbab yang digunakan 
warne-warne gelap lah, karna 
kan busana warne hitam, jadi 
jilbab boleh hitam, boleh biru 
dongker.  Karena zaman dahulu 
leluhur-leluhur juga beragama 
muslim, jadi dak de masalah. 
Kalo dak pakai jilbab paling 
rambut die dikuncir satu jak 
Pewawancara : Kalau untuk 
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riasan wajah.e pak gimana? 
Narasumber : Oh kalau penari 
cowok dak pake ape-ape, kalau 
cewek ye paling pake lipstik 
same bedak, soal.e leluhur dulu 
juga cume pake lipstik same 
bedak untuk sehari-hari. Tapi itu 
untuk tradisi ye, kalau kreasi kan 
beda agik. 
 3 Properti tari Kedidi          Pewawancara:  Untuk properti 
pak, pedang tu terbuat dari ape 
pak, panjangnya berape? 
Narasumber :Kalau pedang itu 
dari kayu biase lah, bise warne 
putih bise coklat, tapi yang 
paling sering digunakan pedang 
warne coklat, panjang.e sekitar 
60 cm. 
Pewawancara :Satu penari 
menggunakan satu pedang kan 
ye pak? 
Narasumber : Iye satu penari 
satu pedang, nah di tarok di 
samping pinggang sebelah kiri 
mereka, di dalam sabuk atau ikat 
pinggang. 
Pewawancara : Memang 
diharuskan ye pak menggunakan 
Pedang adalah 
properti yang 
digunakan dalam tari 
Kedidi. Satu penari 
menggunakan satu 
pedang yang 
berukuran 60 cm dan 
berwarna coklat. 
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pedang dalam tari Kedidi? 
Narasumber : Iye harus, karena 
menunjukkan lah kalau kite 
seorang silat atau pendekar 
Pewawancara : Makna atau arti 
dari pedang tersebut ape pak? 
Narasumber : Arti.e sih karna 
tari ni kan diangkat dari burung 
Kedidi, nah menyimbolkan kalo 
burung punye senjata 
tersembunyi makanya kite 
menggunakan pedang dan juga 
ciri khas dari suku melayu kite tu 
ye menggunakan pedang, mirip 
dengan negara Timur Tengah 
Pewawancara : Oh baikah pak, 
cara menggunakan pedang 
tersebut gimana pak? 
Narasumber : Jadi yang 
memegang pedang tangan kanan 
untuk jurus-jurus, tetapi kalau 
sudah bertarung bise pegang 
pedang dengan tangan kiri, ye 
tergantung taktik kite ketika 
bertarung. 
4 Musik tari Kedidi Pewawancara :tari Kedidi ini 
menggunakan alat musik ape 
Musik pada tari 
Kedidi menggunakan 
2 buah gendang 
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pak? 
Narasumber : Gendang panjang 
2, same gong 1 
Pewawancara : menggunakan 
penabuh dak pak? 
Narasumber : Pake, gendang 
panjang 2 penabuh gong 1 
penabuh, ye kira-kira ukuran 
penabuh 10 cm lah 
Pewawancara : terbuat dari ape 
pak penabuhnya? 
Narasumber : dari kayu ringan 
atau name.e kayu medang. 
Pewawacara : Kalau ukuran 
untuk gendang panjang.e pak 
berape? 
Narasumber : Gendang panjang 
tu ken ade 2, satu gendang induk, 
satu gendang anak. Untuk 
gendang induk itu panjang 40 cm 
dengan diameter 20 cm, kalau 
gendang anak 35 cm diameter 18 
cm. Gendang ni terbuat dari bise 
kulit kambing, ular, atau monyet 
dan menggunakan kayu nangka, 
kayu nangka kan berwarna 
coklat. Jadi gendang ni memang 
panjang dan 1 buah 
gong perunggu. 
Musik pada tari 
Kedidi tidak 
menggunakan lagu 
hanya ritme dan 
menggunakan 3 jenis 
motif. 
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dak di cat agik. 
Pewawancara : Tali yang ade di 
gendang tu pak tali ape? 
Narasumeber : Oh itu tali dari 
rotan getah, karena tali rotan 
getah lembut, tali.e juga dak 
mudah putus. 
Pewawancara : tari Kedidi dari 
awal sampai akhir diiringi musik 
tanpa berhenti pak? 
Narasumber : Iye musik tetap 
jalan terus dari awal sampe 
akhir, tapi tidak menggunakan 
lagu, hanye menggunakan ritme 
2 1 2, ade 3 jenis motif, pertame 
ketika awal penari gerak, lalu 
pertengahan ketika bertarung, 
lalu ketika akhir pertarungan 
selesai. Nah kalo musik 
tergantung dari yang menarikan, 
biasanya durasi hanya 7 menit. 
Tetapi jika dilihat tradisi jaman 
dulu di kampung itu bisa sampai 
setengah jam menarikan tari 
Kedidi ini. 
Pewawancara : Wah .. lame juga 
ye pak.  Ade dak pak notasi 
musik.e? 
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Wawancara : Dak de, kami lom 
pernah bikin kalo notasi atau 
partitur musik.e 
5 Ritual tari Kedidi           Pewawancara :Kalo sesajen pak 
ape jak bahan-bahannya? 
Narasumber :Ritual itu kite pake 
nasi ketan kuning, ayam 
panggang, bubur merah, bubur 
putih, pisang rejang, untuk 
minum.e ade susu, kopi pahit, 
same teh manis.  Pake 
kemenyang juga 
Pewawancara :Memang wajib ye 
pak ade sesajen same kemenyan 
dalam tari Kedidi? 
Narasumber : Iye supaya 
leluhur-leluhur datang untuk 
makan bersame lah gitu. 
Pewawancara :Fungsinya pak 
untuk apa selain memanggil 
arwah leluhur? 
Narasumber :Ye supaya 
pertunjukkan berjalan lancar, 
penari dak demam lapangan, 
dak merasa malu. 
Pewawancara :Terus yang 
menyiapkan sesajen orang 
Tari Kedidi 
diharuskan 
menggunakan ritual 
yaitu membaca doa, 
alfatihah, shalawat 
nabi, dan juga 
menggunakan sesajen 
dan kemenyan 
sebagai syarat untuk 
memanggil arwah 
leluhur untuk datang 
untuk makan 
bersama. 
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tertentu atau gimane pak? 
Narasumber : Boleh siape jak, 
asal syarat die anggota resmi 
dalam perguruan silat tersebut. 
Pewawancara : Oh gitu ye pak. 
Tapi tetap pak yang diiringi 
doa? 
Narasumber : Tetap, sebelum 
tampil kite tetap membaca doa, 
alfatihah, same shalawat Nabi. 
Peawawancara : Fungsi 
kemenyan pak same dengan 
sesajen atau gimana? 
Narasumber : Oh kalau 
kemenyan agar ada asap, 
memanggil leluhur-leluhur 
tersebut dari pesan angin. Karna 
leluhur muslim sangat suka 
dengan kemenyan. 
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6 Penutup           Pewawancara :Oh gitu, iye lah 
pak. Makasih banyak ye pak, 
maaf ni lewat telfon  
Narasumber : Iye dak apelah, 
bapak ngerti kok jauh semoga 
skirpsi.e lancar 
Pewawancara :Iye amin, iye pak 
kalo gitu, makasih banyak ye 
pak, assalamualaikum 
Narasumber : Iye same-same, 
waalaikumsalam. 
N 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara  : Keman Joyo Suito  
Jenis Wawancara : Wawancara terbuka 
Waktu : Kamis, 5 November 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 50 Tahun 
Tempat : Jln. Tanjung niur, desa Benteng Kota, Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 Salam pembuka Pewawancara: Assalamualaikum  
          Narasumber: Waalaikumsalam, 
masuk-masuk sini 
          Pewawancara: Iye pak makasih, 
maaf ini pak ganggu siang-siang 
Narasumber : dak lah, bapak 
agik nyantai juga hehe 
 
2 Sesajen tari Kedidi Pewawancara : Ini pak Firda 
bawa baham-bahan sesajen, nak 
di foto pak sebagai bukti 
Narasumber: Oh iyelah, lah 
lengkap og semue.e? coba bapak 
Setiap penampilan 
tari Kedidi harus ada 
sesajen dan 
kemenyan.  Setiap 
sesajen mempunyai 
mana atau arti 
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liat 
Pewawancara : Ni Firda bawak 
ketan kuning, ayam panggang, 
bubur merah, bubur putih, pisang 
rejang, nah ni tinggal numpang 
buat susu, teh same kopi pak 
Narasumber : Oh iye sini biar 
dibuat di belakang same anak 
buah 
Pewawancara : Iye pak, makasih 
maaf ni pak ngerepotin 
Narasumber : Nah semue ni 
ditarok di piring-piring kecil 
beling sebagai syarat baru nanti 
ditarok dalam satu tampah besar, 
ni kite tarok ketan kuning dulu, 
terus ayam panggang, nah ayam 
panggang ni sebagai makanan 
induk dari yang lain, pisang 
rejang juga di tarok di piring, 
nah untuk bubur merah dan 
bubur putih dak boleh 
sembarangan haru ditarok posisi 
macem ni 
Pewawancara : Oh gitu pak, 
emang diharuskan kayak gini 
pak dak boleh berubah? 
Narasumber : Iye harus, terus 
tersendiri yang 
berfungsi untuk 
memanggil leluhur 
yang telah tiada 
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susu, teh, kopi di tarok di 
cangkir nah macem ni lah 
Pewawancara : Ni Firda juga 
bawa kemenyan pak 
Narasumber : Yaudah sini bapak 
bakar. Lah ni sesajen tari Kedidi 
mecem ni, foto lah 
Pewawancara : Iye pak Firda 
foto dulu, makasih pak 
Pewawancara : Pak untuk makna 
atau arti dari setiap sesajen ni 
cemane pak, tolong dijelaskan 
Narasumber : Nah kalo ketan 
kuning ni simbol dari jalinan erat 
silaturahmi yang dak dapat 
dipecah belah, ayam panggang 
simbol doa lah untuk 
keselamatan atau untuk 
menghargai dan menghormti 
hal-hal yang dak nyate,  kalo 
bubur merah dan bubur putih ni 
sebagai syarat lah kalo kite 
bilang syarat kemampuan 
berilmu silat bagi seorang 
pemangku adat, dan simbol 
lahir.e sebuah perguruan silat ni 
lah 
Pewawancara : Oh gitu, kalo 
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pisang rejang tu pak? 
Narasumber : pisang rejang 
sebagai simbol persatuan yang 
dak dapat dipecah belah, kalo 
minuman.e tu sebagai sumber 
kehidupan manusia 
Pewawancara : Sumber kayak 
gimana pak? 
Narasumber : Kopi sebagai 
simbol darah, susu sebagai 
sumber makanan pertama yang 
masuk dalam tubuh manusia 
seperti ASI 
Pewawancara : Yang memimpin 
doa atau jalannya ritual ini kan 
dukun tersebut ye pak? 
Narasumber : Iye dukun atau 
saman bahasa lain.e 
Pewawancara : Dukun.e harus 
kayak gimana pak? Ape ade 
syarat.e? 
Narasumber : Syarat sih dak de, 
tapi maksud.e orang yang tau 
akan adanya gangguan-gangguan 
yang dak nyate, orang yang tau 
juga tentang sejarah tari Kedidi, 
yang paling penting orang yang 
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bise berkomunikasi dengan hal-
hal gaib yang dak nyate, baik di 
hal gaib di darat, laut, bukit, dan 
tanjung.  Nah dan juga orang 
yang jadi dukun tu tetep harus 
belajar dulu sampe die merasa 
siap, ken dak mudah kalo untuk 
berkomunikasi same hal-hal 
yang dak nyate 
Pewawancara : Nah kalo tari 
Kedidi saat ritual adat atau 
hiburan same-same pake sesajen 
atau cemane pak? 
Narasumber : Oh beda nak, Kalo 
ritual adat harus lengkap, harus 
tetap membaca doa, shalawat 
Nabi, sumpah perguruan, same 
sesajen tadi, kalo perlu sesajen 
tadi di tarok dari malem, kalo 
hanye untuk hiburan biase cume 
pake kemenyan jak tanpa 
sesajen, dak pake sumpah 
perguruan, tapi kalo baca doa 
same shalawat Nabi itu tetap 
Pewawancara : Oh gitu ye pak, 
ternyata ade perbedaan.e 
 3 Gerak tari Kedidi           Pewawancara: Kalau mengenai 
gerak tari Kedidi pak, ape jak 
Nama gerak tari 
Kedidi belum baku. 
Tetapi dalam 
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nama-nama geraknya pak? 
Narasumber : Kalau gerak 
sebener.e dak de nama-nama 
khusus, Cuma ada nama-nama 
yang sering kite bilang jak, ade 6 
name atau sikap 
Pewawancara : Boleh disebutin 
pak name-name.e ape jak?kalau 
boleh sekalian makna geraknya 
atau arti.e pak, hehe 
Narasumber : Pertame, gerak 
posisi siap arti.e ye penari tu 
bersiap-siap untuk melakukan 
pertarungan, kedue gerak berdiri 
arti.e penari sap untuk maju dan 
nyerang lawan mereka, ketige 
jalan yang arti.e siap untuk 
nyerang lawan nah dalam gerak 
ni dak boleh lengah-lengah, 
pacak dibantai lawan kite hehe, 
ke empat gerak putar 
Pewawancara :Putar yang 
macem mane pak?kearah mane? 
Narasumber : Putar ke arah kiri 
die lah 90°, arti.e saling mencari 
kelemahan lawan kite, nah trus 
ke lime inti.e ni gerak serang 
arti.e mulai same-same nyerang 
perguruan silat ini 
menyebutkan ada 6 
gerak atau sikap 
dalam tari Kedidi 
yang juga 
mempunyai makna 
atau artinya sendiri 
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lah, sesuai taktik kite macemane 
hebat gerak kite, akhir.e keliatan 
nanti siape yang menang dan 
siape yang kalah, terakhir yang 
keenam gerak akhir penari 
kembali gerak ke posisi awal 
berarti pertarungan ni lah selesai 
Pewawancara : Oh gitu ye pak, 
berarti dak de name gerak yang 
baku? 
Narasumber : Lom ade hehe, 
hanya saja gerak-gerak ni sesuai 
penjiwaan mereka berkelahi lah 
atau disini nyebut.e belege 
Pewawancara : Boleh difoto ye 
pak bagian-bagian gerak.e 
Narasumber : Oh iye boleh, ni 
same anak buah hehe 
Pewawancara : Iye pak boleh 
kite foto di luar jak biar terang 
hehe 
4 Pola lantai tari 
Kedidi 
Pewa   Pewawancara : Untuk pola lantai 
tari Kedidi sendiri gimana pak? 
Naras Narasumber : Kalo pola lantai 
berbentuk segi empat, besar 
kecit.e segi empat tergantung 
yang menarikan, kalau yang 
Pola lantai dalam tari 
Kedidi berbentuk segi 
empat.  Besar 
kecilnya segi empat 
tersebut tergantung 
dari berapa jumlah 
orang yang 
139 
 
menarikan 6 orang berarti kan 
pola lantainya besar, kalau hanya 
2 orang berarti bikin kecil jak 
pola lantai.e 
Pewa  Pewawancara : Oh gitu pak, 
iyelah  
Nara    Narasumber : Ni kite gambar 
pola lantai.e  
Pe      Pewawancara : Iye pak, makasih 
ye  
menarikan tari Kedidi 
5 Penutup           Pewawancara : Iyelah pak lah 
sore kalo gitu kami permisi dulu 
ye pak, makasih banyak lah 
banyak bantu 
Narasumber : ye same-same lah 
Pewawancara : nanti kalo masih 
ade yang kurang boleh ye pak 
Firda telfon bapak 
Narasumber : Iye  telfon jak lah, 
dak ape dak nanya lewat telfon 
Pewawancara : iyelah pak 
makasih banyak, kalo gitu kami 
permisi ye pak, assalamualaikum 
Narasumber : hati-hati dijalan, 
waalaikumsalam 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara  : Joko Hari Purnomo  
Jenis Wawancara : Wawancara terbuka 
Waktu : Jumad, 6 November 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 46 tahun 
Tempat : Jln. Raya Peltim no.11 Kel. Sungai baru Kec. Muntok-     
Bangka Barat 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 Salam pembuka Pewawancara: Assalamualaikum 
wak 
N        Narasumber: Waalaikumsalam, 
eh Firda masuklah 
            Pewawancara: iye makasih wak, 
wak agik sibuk dak? Firda nak 
wawancara untuk skripsi ni 
wak, butuh pendapat wak 
Narasumber :dak sibuk dak, nak 
wawancara ape? 
 
2 Eksistensi tari 
Kedidi 
Pewawancara :gini wak, selame 
ni lom pernah ye wak di 
Kabupaten Bangka Barat ni 
ngadain workshop atau pelatihan 
Para seniman di 
Kabupaten Bangka 
Barat tetap 
mendukung dan juga 
mengembangkan tari 
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tari Kedidi? 
Narasumber : Lom pernah, tapi 
kayak.e denger-denger nanti 
baru nak di usahain 
Pewawancara : hmmm gitu ye,  
Narasumber: Trus wak kan lom 
pernah ni di adain pelatihan tari 
Kedidi, menurut wak cemane 
tanggapan dari seniman-seniman 
Bangka Barat untuk 
mempertahankan keberadaan tari 
Kedidi ni? 
Narasumber : Saat ni kite terus 
berupaya dan mendorong pihak 
pemkab atau pengusaha untuk 
terus memberikan pembinaan 
atau event pertunjukkan agar 
pelaku seni kite ni tetap punye 
gairah dalam berkesenian untuk 
tetap mengembangkan tari 
Kedidi ni, karena tari Kedidi ni 
punya nilai artistik, dan peluan 
untuk menarik wisatawan dan 
dapat juga diolah sebagai 
destinasi daerah kite. 
Pewawancara : Iye wak, wak 
pernah ken garap tari Kedidi 
kreasi wak? 
Kedidi contohnya 
ketika festival tari 
kreasi para seniman 
banyak mengangkat 
tarian dengan pijakan 
gerak tari Kedidi 
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Narasumber : Pernah, yang kite 
bawa festival tari kreasi tahun 
2013 kemaren, tu kan 
mengangkat cerite atau tema dari 
burung Kedidi 
Pewawancara :Kalo dari 
sanggar-sanggar lain cemane 
wak? 
Narasumber : sanggar lain kaya 
Dayang Molek, Seruni same lah 
kayak kite dyorang tetep 
ngedukung dan mengembangkan 
tari Kedidi biar masyarakat juga 
pade tau kan 
Pewawancara : Iye wak 
baguslah, semoga tari Kedidi ni 
tetep eksis ye wak di masyarakat 
Kabupaten Bangka Barat 
Narasumber : Iye lah, make dari 
tu ini kan tugas kite juga 
mengembangka tari Kedidi biar 
maju 
Pewawancara : Hehe, iye wak 
3 Penutup Pewawancara : Yaudah wak itu 
jak sih yang nak Firda tanya, 
hehe makasih ye wak sebelum.e 
Narasumber : Iye same-same, 
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kalo kurang ape-ape tanyak wak 
jak doksa malu-malu 
Pewawancara : Iye wak 
gampanglah sip, hehe, yaudah 
wak Firda permis dulu ye wak, 
assalamualaikum 
Narasumber : Iye hati-hati, 
waalaikumsalam 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara  : Helmi Yulianti (masyarakat Kabupaten Bangka Barat) 
Jenis Wawancara : Wawancara terbuka 
Waktu :  Jumad, 6 November 2015 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Umur   : 44 tahun 
Tempat : Jl. Kenangan Kp. Menjelang baru Rt 002/Rw 012 
Muntok-Bangka Barat 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 Salam pembuka Pewawancara: 
Assalamualaikumtante Emi 
N         Na rasumber: Waalaikumsalam, 
oh Firda, kek siape da?masuklah 
            Pewawancara: iye tante Emi, ni 
kek mama 
Narasumber :Ade ape da? 
Pewawancara : Ini tante, Firda 
nak wawancara tante dikit, 
untuk skripsi, hehe 
Narasumber : tentang ape ni da? 
 
2 Eksistensi tari 
Kedidi 
Pewawancara : Ini tante tentang 
pendapat masyarakat tentang 
tari Kedidi yang di Tempilang.  
Masyarat Bangka 
Barat senang dan 
menyambut baik 
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Nah tante suke dak nonton tari 
Kedidi yang biase di acara 
Perang Ketupat?  
Narasumber : Suke lah, kami 
tiap tahun pegi terus kesane, 
soal.e memang tu jadi hiburan 
masyarakat hehe, jadi acara tu 
lah yag ditunggu-tunggu 
Pewawancara : Iye tante 
memang Perang Ketupat ken 
selalu ramai. Menurut tante 
masyarakat kite ni suke dak 
same seni khusus.e tari Kedidi? 
Narasumber : Menurut tante sih 
suke, masyarakat kite ni ken 
senang kalo ade acara-acara seni 
pasti heboh dan nonton hehe ape 
lagi tari Kedidi banyak yang 
suke karne ken unik, terus silat-
silat gitu ken 
Pewawancara : Oh iye lah tante 
jadi masyarakat menyambut baik 
lah ye tari Kedidi? 
Narasumber : Iye sangat baik lah 
karne kan hal positif, untuk 
hiburan masyarakat juga ken 
Pewawancara : Iye tante 
baguslah kalo masyarakat juga 
dengan adanya 
pertunjukkan tari 
Kedidi, masyarakat 
juga mendukung agar 
tari Kedidi lebih 
dikenal dan maju 
kedepannya 
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seneng, hehe 
3 Penutup Pewawancara : Itu jak sih tante 
yang nak ditanya 
Narasumber : Iyelah moga cepet 
lulus lah og, biar bise cepet kerje 
Pewawancara : Hehe amin, 
doain ye tante 
Narasumber :Hehe pasti lah, 
ikak ni bedue jak kesini? 
Pewawancara : Iye bedue, hehe 
yaudah tante kami pulang dulu 
og, makasih tante, 
assalamualaikum 
Narasumber : Hehehe iyelah, 
waalaikumsalam 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Wawancara  : Keman Joyo Suito 
Jenis Wawancara : Wawancara (via telepon) 
Waktu :  Rabu, 9 Desember 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 50 Tahun 
Tempat : Jln. Tanjung niur, desa Benteng Kota, Tempilang 
Kabupaten Bangka Barat 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1 Salam pembuka Pewawancara: Hallo 
Assalamualaikum 
Narasumber: Waalaikumsalam 
          Pewawancara: Pak Keman, ini 
Firda pak, agik ade yang kurang 
sedikit ni pak data Kedidi, boleh 
wawancara agik ye pak? Hehe 
maaf ni pak ganggu Firda 
nelfon bapak terus 
Narasumber : iye boleh, dak ape 
dak, selagi bise dibantu ye 
dibantu 
 
2 Sesajen tari Kedidi Pewawancara :Ini pak Firda nak 
nanya yang sesajen tari Kedidi, 
itu alasan beras merah same 
Sesajen dalam ritual 
tari Kedidi yag 
berupa beras merah 
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beras putih disilang ape pak? 
Narasumber : Oh itu bukan 
disilang, itu tanda tambah, 
sebagai simbol empat penjuru 
arah mata angin, menunjukkan 
arah utara, timur, barat, dan 
selatan.  Arti.e biar leluhur dari 
ke empat arah mata angin tadi 
diundang agar datang 
Pewawancara : Baiklah pak, 
kalau untuk pisang rejang, 
memang diharuskan pisang 
rejang ye pak, boleh dak pisang 
yang lain? 
Narasumber: Kalau dak pisang 
rejang ye pisang raja. Itu sebagai 
syarat jak, kalau di ilmu 
kedukunan ken kalau nak 
berhubungan dengan yang gaib 
kalo dak pisang rejang ya pisang 
raja. 
dan beras putih 
dietakkan dalam 
posisi seperti tanda 
tambah yang 
menyimbolkan empat 
penjuru arah mata 
angin 
 3 Tari Kedidi            Pewawancara: Pernah dak pak di 
Bangka Barat ini diadakan 
workshop atau pelatihan tari 
Kedidi? 
Narasumber : Belum ade nak, 
nah karne sekarang tari Kedidi 
lah resmi jadi identitas, baru lah 
Saat ini belum pernah 
dilakukannya 
workshop atau 
pelatihan tari Kedidi 
di Kabupaten Bangka 
Barat, tetapi seiring 
dengan telah 
dijadikanya identitas 
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mulai berpikir dan merencanakan 
untuk ngadain workshop atau 
pelatihan, ye di doakan jak lah 
Pewawancara : Iye pak, semoga 
nanti tercapai untuk workshop 
same pelatihan tari Kedidi 
Pewawancara :Tari Kedidi kan 
selalu di tampilkan ye pak ketika 
Perang Ketupat, itu alasannya 
kenapa pak tari Kedidi selalu 
ditampilkan? 
Narasumber :Iye selalu tiap 
tahun pasti di tampilkan di 
Perang Ketupat, ditampilkan 
sebagai tarian penutup, tarian 
hiburan aja untuk masyarakat 
yang menonton, dan juga kan 
Perang Ketupat berhubungan 
dengan memanggil arwah 
leluhur, nah same tari Kedidi 
diartikan sebagai tarian 
persembahan lah untuk arwah-
arwah leluhur tersebut. 
Pewawancara : oh iyelah pak 
Bangka Belitung, 
maka akan 
diupayakan.  Tari 
Kedidi merupakan 
tari hiburan dan tari 
persembahan kepada 
arwah leluhur yang 
ditampilkan ketika 
pesta adat Perang 
Ketupat 
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4 Penutup           Pewawancara : Makasih banyak 
ye pak, maaf ni lewat telfon 
terus, lah ngeganggu bapak 
hehe 
Narasumber : dak ape dak, bapak 
dak de ngape-ngape juga 
Pewawancara :Iye pak, makasih 
banyak ye pak Keman, 
assalamualaikum 
Narasumber : Iye same-same, 
waalaikumsalam. 
N 
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Lampiran 2 : 
BIODATA NARASUMBER 
 
 
Nama   : Keman  
Gelar   : Joyo Suito 
Tempat tanggal lahir : Tempilang, 6 Juni 1965 
Umur   : 50 tahun  
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Alamat  : Jln. Tanjung niur, desa Benteng Kota, Tempilang-Bangka  
     Barat 
Pendidikan terakhir : Paket C SMA 
Pekerjaan  : PNS (Juru pelihara tempat sejarah Benteng Kota   
     Tempilang) 
 151 
152 
 
Lampiran 3 : 
BIODATA NARASUMBER 
 
 
Nama   : Sukandi, S.Pd.I. 
Tempat tanggal lahir : Petaling, 5 Agustus 1966 
Umur   : 49 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Alamat  : Jln. Raya Pangkal Pinang dusun 3 daya baru Rt 008/Rw  
     003 Kel. Air belo, Kec.Muntok-Bangka Barat 
Pendidikan terakhir : S1 Pendidikan Islam 
Pekerjaan  : Kepala Sub.bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan  
     Kebudayaan Bangka Barat 
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Lampiran 4: 
BIODATA NARASUMBER 
 
 
Nama   : Ahmad Fikri Baraqbah, S.Pd. 
Tempat tanggal lahir : Muntok, 18 Oktober 1977 
Umur   : 38 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Alamat  : Jln. Kp. Sawah no.184 Rt 003/Rw 004, Muntok-Bangka  
     Barat 
Pendidikan terakhir : S1 Pendidikan Sejarah 
Pekerjaan  : PNS sebagai guru di SMA N 1 Muntok, ketua sanggar  
     Dayang Molek 
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Lampiran 5: 
BIODATA NARASUMBER 
 
 
Nama   : Joko Hari Purnomo 
Tempat tanggal lahir : Muntok, 2 November 1969 
Umur   : 46 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Alamat  : Jln. Raya Peltim no.11 Kel. Sungai baru Kec. Muntok- 
     Bangka Barat 
Pendidikan terakhir : SMA 
Pekerjaan  : Wiraswasta (ketua sanggar Kampuseni Muntok 
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Lampiran 7 : Surat izin penelitian 
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Lampiran 8 : Surat keterangan narasumber 
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Lampiran 8 : Sertifikat tari Kedidi 
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Lampiran 9 : Foto wawancara 
 
(Wawancara dengan bapak Keman Joyo Suito di kediamannya desa Tempilang 
Kab. Bangka Barat) 
 
 
(Wawancara dengan bapak Keman Joyo Suito di kediamannya desa Tempilang 
Kab. Bangka Barat) 
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(Wawancara dengan bapak Sukandi S.Pd.I di kantor Dinas Pariwisata 
Kebudayaan Bangka Barat) 
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Lampiran 6 :  
BIODATA PENULIS 
 
 
Nama   : Firda Eprilia 
Tempat tanggal lahir : Batam, 30 April 1994 
Umur   : 21 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat  : Jln. Jendral Sudirman no 95 rt 003/rw 006 kel.Tanjung  
    kec. Muntok, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Bangka  
    Belitung 
Email   : firdaeprilia30@yahoo.com 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
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